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Rose 

Eh, tapi janji ya jangan bilang siapa-siapa kalau gue suka 
sama Kak Taehyung. 

Awas aja ya Lis, kalau sampai ada yang tau | 

Ini rahasia kita berdua!| 

21:32 


Kak Taehyung 
| Eh, jadi rahasia bertiga nih. 
21.34 


Gue mengerjab sebentar, sebelum pada akhirnya membaca 
nama kontak yang tadi gue kirimi pesan. 


Kak Taehyung 


Mampus. Gue mau nangis karena terlalu malu, udah gitu 
sekarang tangan gue gemetaran nggak tau mau balas apa! 


PARK CHAEYOUNG, kok lo bodoh banget sampai-sampai lo 
nggak cek dulu nama yang bakal lo kirimi pesan? Jadi salah 
kirim, kan! 


Kak Taehyung 

| Eh, ini Dek Rose dari kelas 10 IPS 1, ya? 

| Yang suka main basket bareng anak cowok itu, kan? 
| Wah, seru nih. 

21.38 


Gue senang kak Taehyung kenal gue. Tapi kok feeling gue 
nggak enak, ya? 
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hanyalah fiksi semata. Ship-ship disini jangan di 
bawa ke dalam hati, ya. 
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Gue ragu mau masuk atau nggak. Gimana ya, gue 
mendadak keingat kalau tadi malam itu gue salah kirim 
pesan ke kak Taehyung. Aduh gila, gue malu banget! 


"Loh, Je." 


Gue menoleh, menemukan Jungkook yang kini mendekati 
gue dengan motor beat-nya. "Lo ngapain dah gak masuk?" 
tanyanya heran. 


Gue mengerjab pelan. "Kook," panggilku, "gue nebeng 
sampai dalam, please." 


Setidaknya dengan begini gue gak malu-malu banget. Kan, 
ada Jungkook. Ya, sekalian memanfaatkan teman sendiri gak 
ada salahnya, kan? Hehe. 


"Gue sih gak masalah ya." Katanya. "Tapi, tinggal beberapa 
langkah lagi lo udah bisa masuk perkarangan sekolah loh. 
Daripada nungguin-" 


"Please." Gue masang puppy eyes. 


Udah gue duga, Jungkook mana tega. Pria itu lalu 
mendengus pelan dan mengangguk. "Ya udah, iya." 


Gue senang banget, gue langsung naik ke atas motornya 
dan nyembunyiin wajah gue dengan rambut. Jungkook yang 
melihat itu hanya bisa memutarkan kedua bola matanya, 
dia pasti heran akan tingkah gak jelas gue. 


KKK 


"Gue sebenernya heran lo kenapa dah, Je." Kata Jungkook 
seraya melepas helmnya. 


"Gue nggak kenapa-napa kok." 


Jungkook menatap gue tidak percaya. "Lo kayak lagi 
menghindari seseorang." Serunya membuat gue kaget. 


Gue mengerjab. Emangnya kelihatan segitunya? 
"Ngehindarin siapa, deh?" 
"Pagi, Jungkook." 


Njir, gue kenal nih suara! Asli gue kenal banget! Mampus! 
Gue harus gunain jurus apa biar bisa hilang dari dunia ini? 


"Pagi juga, Dek Rose." 


Gue noleh ke belakang, dan tersenyum canggung. "Pagi, 
Kak Taehyung." 


Kak Taehyung malah ngasih senyum tengil, dan sorot 
matanya kayak mau nyiksa gue dalam rasa malu tiada tara. 


Ya Tuhan, cobaan atau rejeki ini? 
BERSAMBUNG 


Gemes banget jadiin Jungkook sahabat Roje. Ini dua 
anak suaranya emas banget. Kebayang kalau duet. 


SALKIR 0.3 
SALKIR 0.3 
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Lisa menoleh, gadis berambut pirang sebahu itu hampir saja 
terjatuh saat gue tiba-tiba bawa dia ke dalam pelukan. 


"Rose, lo apaan dah?" tanyanya dengan nada kesal. 


"Lisa," gue pegang kedua tangan dia, gak peduli lagi kalau 
saat ini gue jadi tatapan orang-orang. "Masa ya, kemarin tuh 
gue salah kirim chat." 


Lisa menyeritkan alisnya, "salah kirim chat ke siapa 
emang?" 


"Kak Taehyung!" 


Lisa melotot, dia lalu menarik gue agar semakin merapat. 
Soalnya dia tau ini tuh rahasia berdua sekarang jadi tiga , 
dan juga rahasia negara. "Emang lo kirim apaan?" 


"Gue bilang kalau gue suka sama dia," gue berkata dengan 
nada putus asa, "udah lah ya, Lis. Gue mau urus surat 
pindah dulu." 


Lisa menutup mulutnya menahan tawa. Gue yakin banget 
kalau ini bukan di koridor kelas, mungkin Lisa udah tertawa 
terbahak-bahak. Iya, gue sadar kok kalau gue kelewat oon. 


"Kok bisa, sih?" Lisa akhirnya bisa mengontrol dirinya agar 
tidak tertawa, "ih, lo bodoh banget sih Rose." 


"ROJE!!!" 


Gue menoleh ke belakang. Oh, iya! Gue lupa kalau misalnya 
tadi gue bareng Jungkook. Soalnya waktu Jungkook dan 
Taehyung lagi ngobrol, gue putusin untuk kabur diam-diam. 


"Je, lo kok tinggalin gue sih?" tanya Jungkook sambil 
cemberut. 


Gue bersedekap dada, sok cool gitu ceritanya. "Ya, gimana 
ya, Kook. Lo dan Kak Taehyung tuh lagi asik ngobrol, que 
jadi nyamuk. Ya udah, deh." 


"Elah," Jungkook mencibir, "gue dan Kak Tae ngobrol juga 
bentaran doang. Elo sih nggak sabaran! Lagian tuh ya, tadi 
Kak Tae mau ngajak kita ke kantin dulu." 


Gue melotot was-was. Mau apa Kak Taehyung ngajak gue 
dan Jungkook ke kantin? Jangan-jangan dia mau 
mempermalukan gue di depan Jungkook dan khalayak 
ramai? Oh, astaga. Gue harus cepat-cepat ngurus surat 
pindah nih! 


"je." 


Gue mengerjab, lalu menatap Jungkook. Pikiran gue soal 
pindah buyar seketika saat gue lihat kak Taehyung lagi jalan 
ke arah sini. 


WOY LOKAL KELAS 12 KAN DI LANTAI 3. NGAPAIN COBA ITU 
ANAK ADA DI KORIDOR KELAS 10? 


"Roje, Roje!" 


Lisa menggeleng-gelengkan kepalanya, dia tau alasan gue 
kabur. Sedangkan Jungkook semakin kebingungan. 


BERSAMBUNG 


SALKIR 0.4 
SALKIR 0.4 
"ROJE!" 


Gue mengambil bola basket yang Jungkook lemparkan lalu 
men-dribblenya, pandangan gue terarah lurus pada lawan. 
Lalu, tanpa aba-aba gue lompat dan melempar masuk bola 
basket ke dalam ring. 


Waktu habis bersamaan dengan kemenangan lokal gue. 
Teman-teman sepermainan gue pada merapat, dan mereka 
bersorak senang. 


Jungkook menepuk punggung gue, laki-laki bergigi kelinci 
itu nyengir. "Je, gue nggak nyesal udah saranin lo buat main 
jadi perwakilan kelas." 


Gue mendengus pelan, lalu gue sentil jidatnya dan 
membuat dia meringis seraya menyentuh jidatnya sendiri. 
"Untung aja boleh kan jadi tim campuran!" 


Jungkook mengerutkan bibirnya sok imut. Tapi, harus gue 
akui dia emang imut. 


"Rose, Jungkook!" Lisa berlari mendekati kami, "selamat, 
ya." 


Gue dan Jungkook mengangguk, dan mengulas senyum 
manis. Lalu Lisa menyodorkan dua botol air mineral yang 
kami terima dengan cepat. Soalnya ya, sekarang tuh 
tenggorokan tandus banget. Haus. 


"Eh, Lis," gue natap Lisa, "Io bukannya hari ini ada jadwal 
eskul dance, ya? Ngapain kok malah di lapangan? Nanti Kak 


Hoseok marah, loh!" 
Jungkook tertawa. "Mana bisa marah itu orang!" 


"Hush," gue menyentil bibir Jungkook, membuat laki-laki itu 
meringis kesal. "Walaupun Kak Hoseok selembut malaikat, 
dia tuh tetap manusia!" 


Lisa tersenyum. "Gakpapa, gue udah izin." 


Gue lantas memiringkan kepala. "Kok rasa-rasanya kalian 
tuh bukan kayak seniorjunior gitu, ya?" tanya gue heran. 


Wajah Lisa memerah, gue menyipitkan mata. "Lo hutang 
cerita sama gue, Lis." 


"Eh, Kak Taehyung!" 


Gue melotot saat Jungkook menyebut nama itu. Bagaikan 
tersambar petir, gue mematung. Sedangkan Lisa terlihat 
tersenyum menggoda gue. 


"Gue tadi nonton pertandingan kalian dari atas." Seru kak 
Taehyung saat sudah berada di dekat kami, "Dek Rose, 
mainnya bagus ya." 


Gue melotot, lebih lagi kala kak Taehyung menyebut kata 
'Dek Rose' dengan suaranya yang berat dan serak. 
Astaghfirullah, gue takut khilaf. 


"Makasih, Kak." Jawab gue canggung. 


Lisa udah grasak-grusuk sendiri, kayaknya dia gemas sama 
gue dan kak Taehyung. Sedangkan Jungkook yang gak tau 
kalau gue suka sama kak Taehyung terlihat biasa aja, dia 
ngobrol bentar sama kak Taehyung sebelum pada akhirnya 
pamit ganti baju. 


"Eh, Kook. Gue mau ikut ganti baju juga!" 
"Lah, lo kan ganti bajunya di rumah, Je. Ngapain ikut gue?" 


Punya teman kok tidak bisa membantu sama sekali ya? Kak 
Taehyung sekarang sedang senyum-senyum sendiri, gak tau 
deh apa makna senyumnya. 


"Tunggu gue ya, Je. Nanti baru pulang bareng." 


"Eh, Rose nya pulang sama gue aja, Kook," kata kak 
Taehyung tiba-tiba, "sekalian gue mau ngebahas sesuatu 
sama dia." 


Jungkook mengangguk, kelihatan tidak keberatan. 
Sedangkan gue di ambang jantungan, dan Lisa masih setia 
menjadi shipper. 


BERSAMBUNG 


Aku tuh gemas sebenarnya sama Taerose. Tapi, 
gemes juga sama Rosekook. Ini kok Rose gemesin 
banget mau di ship sama siapa aja cocok 
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Sepanjang perjalanan gue hanya diam, kak Taehyung pun 
tidak ada buka suara. Ya, bagus deh. Lagian gue tuh 
bingung kalau tiba-tiba dia ajak ngobrol. 


Tapi, jujur gue senang banget bisa di bonceng kak Taehyung 
gini. Gebetan cuy! Kapan lagi bisa naik motor berduaan, 
kan? 


Gue melotot kaget waktu kak Taehyung berhentiin motornya 
di depan Indomaret. "Mau ngapain, Kak?" tanya gue heran. 


"Makan mie yuk, Dek Rose." 
Gue mengerjab pelan, "HAH?" 


Kak Taehyung tersenyum. "Ini tuh laper banget tau nggak, 
sih. Jadi, gimana kalau sebelum pulang kita makan dulu di 
Indomaret?" 


Gue mengangguk kayak orang tolol, habis itu gue turun dari 
motor dan ngikutin kak Taehyung dari belakang. 


Mana kak Taehyung ganteng banget dengan seragam 
sekolahnya. Cowok di kelas gue sih jarang ada yang 
ganteng, kecuali Eunwoo, Taeyong, dan Jungkook boleh lah 
ya. 


Kak Taehyung terlihat memilih-milih mie, sedangkan gue 
mutusin untuk ngeliat ice cream. 


"Udah dapat, Dek?" 


Gue masih belum terbiasa mendengar suara kak Taehyung 
dari dekat gini, "Gue beli ice cream aja, Kak." 


"Oh..." Taehyung menganggukkan kepalanya, "gak beli mie 
juga? Emang ice aja ngenyangin? Gak laper emang? Kan, 
habis main basket." 

Gue menggeleng. “Gak lagi laper kok." 


Setelah itu kami menuju kasir, gue baru aja pengen 
ngeluarin uang. Tapi, kak Taehyung udah bayarin lebih dulu. 
Aduh, tau gitu gue beli banyak-banyak tadi. Hehe. 


Kami duduk di salah satu bangku yang disediakan, kak 
Taehyung terlihat asik dengan mienya. Gue sendiri 
membuka bungkus ice cream, dan sesekali lihat kak 
Taehyung. 


Ini dia kenapa tiba-tiba ngedekat gini, sih? Kan, gue jadi 
baper. 


"Kak." 

Kak Taehyung mendongkak. "Iya?" 

"Kakak jangan panggil gue pake Dek, deh." 

Kak Taehyung memiringkan kepalanya, "emang kenapa?" 
Gue menggigit bibir bawah gue. "Ya," gue pengen bilang 
kalau misalnya gue tuh suka deg-degan di panggil gitu. 
"Jungkook nggak di panggil Adek tuh, kok gue di panggil 
Dek Rose." 

Kak Taehyung tertawa. 


“Ih, seriusan, Kak." 


"Iya-iya." 
"Iya apa?" 
"Iya, Rose." 
MAMPUS! 


Kalau tau damage di panggil nama doang segede ini, gue 
nggak bakal banyak tingkah. Ini jantung gue rasanya 
pindah ke tenggorokan anjer. 


BERSAMBUNG 
"Rose." 


GTG BGT G KUAT! 
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"Roje." 
"Roje!" 
"Aish, Park Chaeyoung!" 


Gue mengerjab, lalu menoleh menatap Jungkook yang kini 
udah ada di samping gue. Loh, Lisa mana? 


"Lisa mana, Kook?" 


"Noh, ke toilet. Tadi dia ngajak lo ke toilet. Tapi, lo malah 
bengong-bengong gitu. Kenapa, sih?" 


Gue gak mau bilang kalau misalnya kepikiran kak Taehyung. 
Di dunia ini yang tau gue suka sama kak Taehyung itu 
cuman Tuhan, Lisa, dan ya kak Taehyung itu sendiri. 


"Gak ada kok, Kook. Gue emang lagi menung aja, drama 
Korea yang gue tonton nyesek habis cuy. Gue jadi kepikiran 
terus." 


"Yaelah, gue kirain apa," Jungkook nyodorin bukunya, "Je, lo 
paham nggak yang ini?" 


Gue ngelirik buku Jungkook. "Lah, ini mah udah di jelasin 
sama Pak Adam kemarin. Lo kemana aja sih, Kook?" 


Jungkook meringis. “Gak masuk dalam otak gue, Je." 
Keluhnya. 


Gue cantik, gue sabar. 


Akhirnya gue jelasin ke Jungkook soal yang dia tidak paham 
itu. Jungkook mah iya-iya aja, padahal gue yakin dia nggak 
paham. 


Je." 
"Hm 7" 


"Lo pernah kepikiran suka sama teman dekat sendiri 
nggak?" 


Gue mendongkak menatap Jungkook, rada syok. Ini seorang 
Jungkook loh. Yang dari awal gue kenal sejak SMP kebetulan 
gue dan Jungkook satu SMP gak peduli sama cewek. 


"Suka sama temen sendiri?" gue membeo. "Gak pernah, sih. 
Napa emang? Lo lagi suka sama orang, ya? Lisa?" 


Jungkook menggeleng. "Gak lah, iseng nanya aja gue." 


"Dih, kirain lo lagi suka orang. Guekan gak sabar mau 
nyebar gosib." 


Jungkook mengacak rambut gue pelan. "Ih, Jeon Jungkook 
rese!!!" 


Gue mengerucutkan bibir gue, habis itu Jungkook ketawa. 
Lalu, gue jadi ikutan ketawa. Gak bisa marah emang sama 
ini bocah. 


KKK 


Gue jalan sendirian sambil bawa buku. Ck, kenapa Lisa dan 
Jungkook gak ingatin gue buat ngumpulin tugas sih? 
Untung aja tadi ada Eunwoo si tampan nan baik hati yang 
ngingetin gue untuk kumpul tugas. 


Gakpapa, gue cantik gue sabar. 


Gue berhenti di depan ruangan guru, habis itu gue 
ngerapiin rambut dan merapalkan doa. Semoga aja gue gak 
di marahin Buk Lula, moga aja gue masih bisa kumpul 
tugas. 


"Rose," 


Gue melotot, gue tersedak ludah sendiri dan menoleh. "Kak 
Taehyung! Ngapain disini, Kak?" 


"Gue mau ngumpulin tugas," kak Taehyung ngangkat buku 
tugasnya, "lo sendiri?" 


"Sama, Kak." 


Kak Taehyung ketawa, adem euy. "Sama, ya? Jangan-jangan 
jodoh lagi?" 


Gue salting, terus gue buang muka. "Ih, apaan sih, Kak!" 
Padahal aslinya gue pengen jingkrak-jingkrak kesenangan. 


Asik! Mau deh jodoh ama kak Taehyung! Sayang kak 
Taehyung! 


BERSAMBUNG 
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Lisa menepuk pundak gue pelan. "Eh, Rose. Gue pulang 
duluan, ya." 


Gue ngelirik Lisa, "lah, tapi katanya mau pergi sama gue 
dan Jungkook ke toko buku?" 


"Iya," Lisa meringis pelan, "tadi tuh tiba-tiba Kak Hoseok 
chat, minta temanin ketemu Mamanya di rumah sakit." 


Gue tersenyum, habis itu gue pukul lengan dia beberapa 
kali sambil ketawa kecil. "Cie, mau di kenalin ke calon 
mertua tuh." 


Lisa terlihat malu, "apaan, sih?" 


Kok kisah cinta orang lucu-lucu, dan sehalus pantat bayi. 
Lah, giliran gue aja... Menyedihkan. 


"Roje, Lisa. Yok lah, jadikan?" 


Lisa menatap Jungkook. "Sorry, Kook. Gue mau pergi bareng 
Kak Hoseok, lo bareng Rose berdua aja ya. Gakpapa, kan?" 
tanya Lisa dengan nada menyesal. 


"Ya, gakpapa sih." Jungkook mengangguk. "Lo mau nitip 
buku cetak nggak?" 


"Gak usah, habis dari rumah sakit gue sama Kak Hoseok ke 
toko buku kok. Jadi, kalian duluan aja gakpapa. Eh, gue 
udah di telfon Kak Hoseok nih. Duluan ya, dah!" 


Gue dan Jungkook ngelirik kepergian Lisa, habis itu gue 
natap Jungkook. "Lo nggak papa kan, Kook?" 


"Nggak papa apanya?" 
"Hati lo." 


Jungkook mengangkat alisnya. "Hati gue?" tanyanya, "lah, 
hati gue napa dah?" 


Gue mengerucutkan bibir. "/sh, gue bercanda kali. Gue 
kirain lo suka sama Lisa. Sayang banget, Lisa dan Kak 
Hoseok tuh udah pacaran." 


"Udah tau sih," Jungkook mengangkat kedua bahunya, "Kak 
Hoseok cerita." 


Gue mengerjab. "Kok lo gak bilang?" 

"Lo gak nanya." 

Iya sih. 

"Ya udah, yok lah buruan. Keburu malam." 


Gue ngangguk, habis itu ngambil tas dan ngikutin langkah 
Jungkook. 


Drrrt. 


Ponsel gue bergetar, gue merogoh saku rok gue dan 
mengambil ponsel gue. Gue melotot, benar-benar kaget saat 
membaca nama yang nelfon gue. 


Kak Taehyung 


"Bentar, Kook." 


Gue agak memberi jarak dari Jungkook. Jungkook 
menyeritkan alisnya, kelihatan banget tuh anak kepo. 


"Hallo, Kak." 
'Rose lagi dimana? Masih di sekolah? Apa udah pulang?” 
"Masih di sekolah, Kak. Kenapa, ya?" 


'Ini gue dapat kupon diskon makanan pedas, loh. Tapi, harus 
pergi berdua. Mau ikutan nggak?' 


Mau banget! 


Gue ngelirik Jungkook bentar, Jungkook kelihatan nungguin 
gue dengan sabar. Yah, kalau aja gue anaknya jahat dan 
egois. Gue mah gak bakalan mikirin Jungkook, dan iyain 
permintaan kak Taehyung. 


"Gak bisa hari ini, Kak. Gue sama Jungkook mau ke toko 
buku." 


'Berdua?' 
"Berdua." 


Hening sebentar, sebelum pada akhirnya Taehyung lanjut 
ngomong. 'Kalau besok bisa? Batas kuponnya masih ada 
sampai besok kok.' 


Gue senang banget. Sihiii, jalan sama gebetan! "Boleh. Eh, 
udah dulu ya, Kak. Jungkooknya mulai ngambek, dah." 


Jungkook berjalan mendekati gue. "Siapa, sih?" tanyanya 
penasaran. 


"Orang ganteng, jodoh gue." 


Jungkook mendengus, dia lalu dorong jidat gue pelan. "Dih, 
gak ada tau yang mau jodoh sama lo." 


"Jeon Jungkook!" 

"Canda," Jungkook tertawa, "kalau semua orang nggak mau, 
gue berbaik hati deh dengan sangat terpaksa mau jadi 
jodoh lo." 


Apaan sih kutil Anoa, untung aja mood gue lagi secerah 
matahari. 


BERSAMBUNG 


Pekalah kamu, Roje. 
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Hari ini jam olahraga untuk kelas gue. Kayak biasa setelah 
pelajaran olahraga, kami di kasih free main apapun sama 
pak Lay si guru olahraga ganteng. 


Sekarang lapangan terbagi tiga. Ada yang main volley, 
sepak bola dan basket. 


Gue mah main basket ya bareng anak-anak cowok yang 
lain. Dulunya gue di pandang kecentilan sama teman-teman 
cewek di kelas gue, soalnya gue di kira cari muka main 
basket sama anak cowok. Tapi, lama-lama akhirnya mereka 
sadar kalau basket itu emang bidang gue. 


Makannya, don't judge book by cover dong. Enak aja 
ngatain gue kecentilan. Kalau gue emang kecentilan, gue 
nggak akan suka sama satu orang. 


Kak Taehyung tersayang, hehe. 


"Rose." Eunwoo berjalan mendekati gue, habis itu dia 
mengelap keringat di dahinya. Ya Allah, kalau aja gue nggak 
ingat gue ini suka kak Taehyung udah gue sosor nih anak. 


"Iya, Eunwoo?" 


"Kak Taehyung bilang katanya temui dia di perpustakaan 
nanti siang," Eunwoo natap gue, "Io dan Kak Taehyung 
pacaran?" 


Gue melotot dan membekap mulutnya dengan tangan. Asli, 
ini bukan modus ya! Ini tuh reflek aja. "Sttt, jangan bikin 


rumor yang nggak-nggak dong." Kata gue seraya 
menurunkan tangan. 


Eunwoo menyentuh bibirnya sendiri. "Ya, habis gue kirain 
kan gitu." 


"Nggak kok," gue menggeleng meyakinkan, "tapi, kalau dia 
nembak gue. Ya, gue gak bisa nolak." 


Eunwoo terkekeh. "Lo tuh ya, belum pernah di gebukin sama 
Kak Yerin." 


"Kak Yerin?" 


"Teman sekelas Kak Taehyung," Eunwoo menjelaskan, "dia 
tuh dari dulu katanya suka sama Kak Taehyung. Sempat 
pacaran selama 2 bulan, terus putus." 


Gue nggak nyangka Eunwoo yang gue kira suci dan tampan 
ini suka gosip. Tapi, gue lebih nggak nyangka sama gosip 
yang Eunwoo berikan. 

Kak Taehyung punya mantan? 


Gue merasa sedikit sedih. "Yah, Eunwoo mah bikin gue 
sedih." 


"Eh, maaf." Eunwoo jelas merasa bersalah, cowok itu 
menepuk bahu gue pelan. "Lagian kalau nggak ada Kak 
Taehyung, Jungkook kan setia nunggu lo." 


Gue menyerit. "Jungkook itu sahabat gue, Woo." 
Eunwoo terlihat kaget. "Lah, lo nggak tau?" 
"Hm?" 


"Jungkook suka sama lo, Rose." 


BERSAMBUNG 
Rose mah gak peka. 
Harus di kasih tau dulu. 


Ckck. 
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Jungkook suka sama gue? 


Itu adalah hal paling tidak mungkin nomor 1 di dunia ini. 
Soalnya gue dan Jungkook itu udah kenal lama, dari SMP. Itu 
artinya kami udah berteman hampir 4 tahun lamanya. 


4 tahun, WOI! 


Gue udah tau baik buruknya itu anak, dan Jungkook pun 
demikian. Gak ada yang kami tutup-tutupi, kecuali fakta 
bahwa gue tengah naksir kakak kelas alis Kim Taehyung 
yang tersayang. 


"Roje," Jungkook menepuk pundak gue, "kantin lah, yok." 
Ajaknya. 


Gue yang tadinya benar-benar kepikiran omongan Eunwoo 
mengerjab. Sebenarnya gak perlu di pikirkan, Eunwoo pasti 
lagi gila atau dia kebanyakan dengar gosip yang tidak-tidak 
tentang kedekatan gue dan Jungkook. 


"Roje?" 

"Skuy, lah," gue tersenyum, "gaskeun!" 

"Roje, traktirin dong," Jungkook merangkul gue habis itu 
masang aegyo, "Roje kan paling cantik, paling hebat, 


paling-paling sedunia." 


"Iya-iya." 


Dih, kayak gini di kata naksir gue. Gila aja! Udah minus 
matanya orang-orang yang ngatain Jungkook suka que, 
Eunwoo juga harus di sterilkan kayaknya. 


aaa 


Dari kantin gue pamit ke Jungkook, bilangnya mau ke toilet 
padahal belok ke perpustakaan. Soalnya tadi kan kata 
Eunwoo siang ini kak Taehyung mau ketemu. Nah, ini tuh 
udah siang. 


Gue masuk ke perpustakaan, tempat yang jarang banget 
gue kunjungi kecuali untuk numpang WI-FI dan baca novel. 


"Kak Taehyung mana, ya?" 


Gue terus jalan dan berhenti di pojokkan, kayaknya gue 
kecepatan datang deh. Soalnya kak Taehyung gak kelihatan 
tuh. 


Gue akhirnya duduk di pojokan sambil melipat kedua 
tangan di atas meja, niatnya mau ngambil novel untuk di 
baca sambil nunggu kak Taehyung. Eh, gue malah baringin 
kepala gue di lipatan tangan gue. 


Aduh, mana perpustakaan adem banget pakai AC. Ini 
pojokan pula, sepi. Mendukung banget untuk tidur, lebih 
lagi setelah tadi gue selesai olahraga. 


Akhirnya, gue tertidur. 


KKK 


Gue mengerjabkan mata beberapa kali, sebelum pada 
akhirnya menguap kecil dan terbangun. Gue menunduk, 
menatap sebuah jacket berwarna hitam yang kini tersampir 
di bahu gue. Bentar deh, ini jacket siapa njir? 


"Loh, udah bangun?" 


Gue melotot, dengan kaku gue menoleh dan menemukan 
kak Taehyung lagi nyender sambil membaca komik. 


"Kak Taehyung." Cicit gue pelan. "Kakak disini sejak kapan?" 
tanya gue. 


"Sejak 11 menit yang lalu," jawab kak Taehyung, "sejak lo 
tidur dengan gigi bergemeletuk, lo kedinginan, Rose." 


Gue rasanya benar-benar malu. Gue bagaikan orang 
kampung yang gak pernah tidur pakai AC, dan kedinginan 
di depan orang yang gue suka. 


"Ini jacket Kakak?" 
Kak Taehyung mengangguk, "pakai aja." 


Gue memegang jacket itu, dan merapatkannya ke tubuh 
gue. Ya ampun, ini tuh ada di salah satu adengan novel tau 
nggak sih. "Oh, iya. Kakak ngapain ya manggil gue kesini?" 


"Ngapain?" Taehyung bertanya, atau lebih tepatnya dia 
kayak nanya ke diri sendiri. "Nggak ada sih," kak Taehyung 
senyum, "kangen, mungkin." 

OMG! OMG! OMG! 

KAK TAEHYUNG BILANG BANGEN! 

REKAM WOI REKAM! 


"Apaan sih, Kak." Wajah gue memerah karena malu, dan gue 
benar-benar meleleh sekarang. 


Kak Taehyung kenapa sih malah bikin gue tambah suka 
sama dia? Kalau memang kak Taehyung nggak suka gue, 


jangan bikin baper dong. Jahat banget. 
Walau ini kejahatan yang manis sih, hehe. 


Bersambung 
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"Roje, pulang bareng nggak?" 


Gue yang lagi nyusun-nyusun barang menoleh, menatap 
Jungkook yang saat ini sedang menatap gue. "Nggak deh, 
Kook. Gue mau pergi ini." 


Jungkook menyeritkan alisnya, "pergi sama siapa?" 


"Sama Kak Tae " gue melotot, lantas membengkap mulut 
Lisa yang hampir saja membocorkan kalau gue bakal pergi 
sama kak Taehyung. 


IH! Nanti gue diledekin Jungkook. 


Gue tuh emang nggak sekali dua kali suka sama cowok. 
Dulu waktu gue SMP, gue pernah suka sama guru olahraga 
gue. Namanya Pak Gong Yoo. Demi Tuhan, dia tuh baik 
banget sama gue. Kan, gue baper. Eh, tau-taunya gue 
ditinggal nikah gaes. 


Terus gue pernah suka sama kakak kelas juga, namanya kak 
June. Karena takut ditinggal nikah lagi, gue dengan nekat 
nembak kak June. Gue di tolak dong gaes, kata kak June dia 
gak bisa pacaran sama adek kelas. Tapi, bangsatnya 3 bulan 
kemudian dia jadian sama Joy. Aduh, galau berat gue. 


Gue selalu cerita sama Jungkook soal itu, dan dia selalu 
ngetawain kisah gue. Sejak saat itu gue gak berani suka- 
sukaan lagi. Nah, sekarang gue lagi suka kak Taehyung. Gue 
nggak akan bilang Jungkook atau siapapun, biar kalau 
bertepuk sebelah tangan gue nggak di ejek dan baper 
sendirian aja. Bareng Lisa, deh. 


Jungkook menyeritkan alisnya. "Lo rahasiain sesuatu dari 
gue ya, Je?" 


Gue nyandang tas gue, terus natap Jungkook. "Ih, apaan sih, 
Kook? Emang kenapa kalau gue ada rahasia dari lo? Wajar 
lah ya, kan gimanapun gue juga manusia yang punya 
rahasia dalam hidupnya." 


Jungkook jelas tidak suka akan perkataan gue. Lah, gue 
salah apa? 


"Dah ya, gue pergi. Dadah!" 


Jungkook menatap Lisa, "Lis, Roje mau pergi sama siapa?" 
tanya Jungkook. 


Lisa terlihat canggung, ia tidak bisa menjawab. "Ada deh, ini 
tuh rahasia. Lo jangan paksa gue ya, Kook. Please." 


daa 
"Kak Taehyung!" 


Kak Taehyung menoleh. MasyaAllah, ini nikmat Tuhan mana 
lagi yang engkau dustakan? 


Gue lihat kak Taehyung duduk di atas motornya sambil 
mainin HP, terus pas dia noleh kayak ada efek slow motion 
gitu. Aduh, cowok ganteng mah beda ya. 


"Udah nunggu lama, Kak?" tanya gue basa-basi. 
"Udah lama banget." Katanya dengan ekspresi serius. 


Gue melotot. "Ih, seriusan? Kakak emang keluar jam berapa? 
Kan, belnya baru bunyi! Eh, Kakak benaran nunggu lama?" 


Kak Taehyung malah ketawa, adem euy, ganteng pisan. 
"Canda kali, Rose." Katanya seraya mengacak rambut gue. 


Harusnya sih rambut gue doang yang berantakan. Tapi, hati 
gue kenapa ikut porak-poranda? 


"Yok lah naik, nanti promonya keburu habis." 
"Lah, katanya terakhir hari ini." 
"Oh, iya. Maksudnya makanannya yang keburu habis." 


Gue ketawa, habis itu mukul pundak kak Taehyung pelan. 
Sok akrab banget deh gue. Gue naik ke atas motor kak 
Taehyung dengan megang pundak dia, soalnya gak 
mungkin gue tiba-tiba loncat, kan? 


Padahal ini bukan pertama kalinya gue semotor bareng kak 
Taehyung, kok rasanya masih deg-degan? 


AAA, EF EK KAK TAEHYUNG LUAR BIASA! 
| LOVE YOU KAK TAEHYUNG! 
SARANGHAE! 

"Rose." 

"Iya, Kak?" 


"Pelukan gih," kak Taehyung natap gue dari spion, "Io kan 
kurus tuh, nanti terbang mau?" 


Gue mengerutkan bibir, pura-pura kesal padahal ambyar 
dan bahagia banget. Gue nggak nolak ataupun jual mahal 
waktu kak Taehyung nyuruh meluk. Kapan lagi cuy? 


"Oke, kita pergi nih ya. Cusss!" 


BERSAMBUNG 


Gak sabar nunggu comebacknya Roje, hiks. Ih, aku 
tuh gak suka ya sama Dispet yang bangak bgt 
tingkahnya :) 
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"Ramai juga ya." 


Gue mengangguk sambil menatap kak Taehyung yang 
berdiri di samping gue. Elah, gue nampak pendek gini kalau 
berdiri di samping dia. 


"Eh..." Gue hampir aja oleng waktu orang pada desak- 
desakan, ini gue yang terlalu kurus atau orang-orang yang 
pada terlalu bar-bar? 


Gue sedikit terkejut waktu sebuah tangan melingkar di 
pundak gue, pas gue noleh gue lihat kak Taehyung yang 
ekspresinya kelihatan kesal gitu. 


"Ck, kayak nggak pernah dapat promo aja." Ketusnya. 


Wajah gue agak memerah. Ya ampun, ini siapa yang nggak 
baper coba kalau diginiin sama gebetan? Gak ada cuy! 


"Eh, lo nggakpapa, Rose?" 


Gue tergagap, "Nggak papa, Kak." Hati gue yang kenapa- 
napa ini, njir! 


Akhirnya setelah sekian lama menanti, kami kebagian juga 
untuk mesan. Emang benar promonya bikin orang tergiur 
habis! 


Gue yang sama tergiurnya pun akhirnya mesan agak 
banyak. Disini menunya emang khusus makanan pedas gitu, 
gaes. Ada mie pedas, bakso pedas, seblak, dll. 


Gue sendiri mesan ayam siram saos pedas, bakso pedas, 
seblak, burger vampir, dan milkshake ukuran gede. Asli, gue 
lupa kalau gue itu bareng kak Taehyung. Kalau udah 
berhadapan sama makanan mah gini, suka lupa situasi. 


"Wah, lo ternyata makan banyak juga ya, Rose." Kata kak 
Taehyung yang cuman mesan burger vampir, ayam siram 
saos dan milkshake ukuran sedang. 


Malu gue, malu. Tapi, udah terlanjur. Mau dikatakan apa lagi, 
kan? 


"Hehe," gue nyengir, sok-sokan nggak malu padahal gue 
malu habis. "Gue emang doyan makan, Kak. Makannya suka 
lupa diri kalo udah lihat promo gini." 


"Oh," kak Taehyung tersenyum, "kalau gitu kapan-kapan 
kita cari promo lagi, yuk?" 


Ini maksudnya ngajak pergi makan bareng lagi? "AYO!" Kata 
gue semangat, mana bisa nolak njir. 


"Loh, Taehyung?" 


Gue noleh bareng kak Taehyung, padahal mah yang di 
panggil Taehyung doang. Gue lihat seorang perempuan 
cantik yang astaghfirullah gemesin banget. 


"Jisoo? Eh, ada Jennie juga." 


Gue agak nyeritin alis. Gue lihat baju mereka, oh anak 
sekolah tetangga. Itu loh, sekolah khusus perempuan. Tapi, 
kok kak Taehyung kenal? 


Pandangan gue jatuh ke perempuan di samping kakak imut 
kak Jisoo , dia punya wajah jutek tapi sekali senyum manis 


banget. Udah gitu dari gayanya aja udah kelihatan kalau dia 
anak orang kaya. 


"Lo juga ngincer promo, Tae?" tanya kak Jisoo sambil 
tertawa. "Ih, gak berubah dari dulu ya! Nih, tinggal nunggu 
Jimin sama Jin kita lengkap deh." 


Kak Taehyung terlihat tertawa. "Tapi, gue nggak sendiri loh," 
kak Taehyung natap gue, "kenalin ini Park Chaeyoung, 
panggilannya Rose. Dia Adek kelas gue. Nah, Rose. Kenalin 
ini Kim Jisoo, dan Kim Jennie. Mereka teman SMP gue dulu, 
kami segeng." 


Kak Jisoo tersenyum, ramah banget, cantik lagi. "Hai, Rose!" 
Kak Jennie juga senyum. "Hai!" Sapanya. 

Gue agak membungkuk dikit. "Hallo, Kak." 

"Gemesin banget," kata kak Jisoo, aduh padahal dia lebih 
gemesin. "Jadi, lo udah lupain Jennie ya, Tae? Cie, cie, cie. 
Kirain masih nggak terima kalau misalnya Jennie jadian 
sama Hanbin." 

Eh, apa-apa? 

Gimana-gimana? 

Kak Jennie ini mantan kak Taehyung? 


Gue mengerjab bentar, pas gue noleh gue terdiam melihat 
ekspresi kak Taehyung. Dia kelihatan gak membantah 
perkataan kak Jisoo, seolah-olah dia emang masih ngarepin 
kak Jennie. 


Elah, Rose. Lo mah apa, gak ada selembar rambut kak 
Jennie. 


Duh, dada gue kok terasa nyeri. Emang gue siapanya kak 
Taehyung? Pacar aja bukan. 


BERSAMBUNG 


Memasuki konflik. Tiati baper. Tiati sakit ati. 
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Awalnya sih gue semangat banget pengen makan pesanan 
gue. Tapi, setelah lihat keakraban kak Taehyung dan kak 
Jennie bikin gue ogah-ogahan makan. 


Cuman ya gak mungkin gue lihatin kalau gue tuh nggak 
napsu makan, dan ngaku kalau gue cemburu. 


"Eh, udah jam segini. Tae, gue dan Jennie pulang dulu ya. 
Eh, Jen. Lo dijemput Hanbin kan, ya?" 


Kak Jennie ngangguk, "Lo bareng sama Jin?" 


"Nggak mungkin," kak Jisoo terlihat berdecak, "itu anak lagi 
sibuk ngurus toko kuenya." 


"Lah, Jin jadi buka toko kue?" tanya kak Taehyung sambil 
nyerit. 


"Jadi," kak Jisoo ngangguk, "kalau lo mau mampir nanti gue 
kirimin alamatnya, ajak Rose sekalian tuh. Kuenya enak- 
enak, lo pasti di kasih diskon." 


Kak Taehyung ngangguk, "Boleh deh." 


Gue bareng kak Taehyung, kak Jisoo dan kak Jennie keluar 
dari toko ini. Lalu setelah berbincang sebentar, gue lihat ada 
motor gede berhenti tak jauh dari kami. 


"Duluan ya, Hanbin udah jemput nih." 


"Hati-hati, Jen." 


Kak Jisoo ngelirik kami, "Ojek online gue udah datang, gue 
duluan ya." 


"Hati-hati, Soo." 


Setelah itu hanya tinggal kami berdua disini. Kak Taehyung 
natap gue yang gak sadar lagi cemberut, lalu gue dengar 
kak Taehyung ketawa. 


"Kenapa, Kak?" 


"Ngapain sih cemberut-cemberut gitu?" tanya kak 
Taehyung, membuat gue tersadar kalau gue lagi cemberut. 


"Eh, nggak ada." 
"Pulang atau mau mampir ke suatu tempat dulu?" 


Gue berpikir sebentar, cuman ya mood gue lagi nggak 
bagus. Akhirnya gue putusin untuk pulang aja. 


Di jalan gue dan kak Taehyung diem-dieman aja. Mungkin 
kak Taehyung kekenyangan, dan gue juga gak tau mau 
ngobrol apa. 


Hingga pada akhirnya gue keinget kak Jennie, dan cowok 
ganteng yang jemput dia. 


"Kak Jennie cantik ya, Kak." Seru gue sengaja memancing 
kak Taehyung. 


"Iya." 
Njir, luka gue disiram garam, WOI! 


"Cantik banget, loh." Kata gue lagi. 


"Dia emang dulu jadi queen waktu perpisahan. Jadi, 
mungkin dia yang paling cantik di angkatan gue." 


Nyesek, mau nangis asli. 


Gue diem aja. Diam-diam pengen nangis. Sumpah, tau gini 
gue nggak akan nanya. 


"Rose." 
"Hm?" 


"Lo cemburu, ya?" tanya kak Taehyung bikin gue pengen 
nyekik ini cowok. 


Ya iyalah! Pakai nanya lagi. 


"Nggak," kata gue dusta, "kan, Kak Jennie emang cantik 
banget ya. Wajar aja kalau Kakak belum move on. Eh, tapi 
Kak Jennie udah punya pacar loh." 


Mampus, sekarang gue yang siram garam di atas luka lo kak 
Taehyung! 


Bukannya kesal, kak Taehyung malah ketawa. "Mau bikin 
gue panas? Sorry ya, Rose. Tapi, gue dan Jennie udah benar- 
benar pisah sejak hari itu." 


Gue merasa sedikit senang sih, ya. 
"Terus kalo sama Kak Yerin?" tanyaku. 


Kak Taehyung ketawanya makin kencang. "Eh, lo tau 
darimana sih nama mantan-mantan gue?" 


Yeu, ngaku kan mantan lo nggak cuman satu. Dasar buaya 
darat. 


"Tau aja dari teman." 

Tawa kak Taehyung mereda, "Lo cemburu, ya?" 
"Nggak." Tanpa sadar nada gue jadi judes. 

"Kan, sekarang gue cuman dekatnya sama lo, Rose." 


Gue merasa dibawa terbang setinggi langit. Tapi, kembali 
sadar kalau gue dan kak Taehyung itu nggak ada hubungan 
apa-apa. 


Kak Taehyung juga gak pernah bahas perasaan dia ke gue. 
Jadi, gue nggak boleh ngarep! 


"Rose." 
"Hm?" 
"Lo imut ya kalau cemburu." 


MASYAALLAH! INI ANAK ORANG LO BIKIN TERBANG DAN 
JATUHIN SEKARANG LO BIKIN TERBANG LAGI? 


Maunya apa, sih? 


Tapi, dasarnya gue emang goblok kalau udah jatuh cinta. Ya, 
gue jadi luluh dan nggak jutekin kak Taehyung lagi. 


Rose, Rose, harusnya lo tuh nuntut jawaban atas perasaan 
lo. Kok mau-maunya di gantungin gini? 


BERSAMBUNG 


Minal aidzin walfaidzin, mohon maaf lahir dan batin 
semuanya. Huhu, maafin aku kalau nggak sengaja 
bikin kesalahan dan nyinggung kalian. 


Aku sayang kalian semua 


Instagram - @itsnisa.p 


SALKIR 1.3 
SALKIR 1.3 


"Rose," Lisa menatap gue sebentar, dia kelihatan ragu. Tapi, 
pada akhirnya kembali melanjutkan ucapannya. "Menurut lo 
kalau tunangan di usia muda itu gimana, ya?" 


Gue keselek ludah sendiri asli! 
WOI INI LISA SERIUS NANYA GINI? 
"HAH! Siapa yang mau tunangan, Lis?" 


Lisa langsung membekap mulut gue, soalnya semua orang 
pada lihatin kami. Ya, wajar sih. Soalnya suara gue tuh 
nyaring, jadi orang-orang pada noleh deh. 


"Ish, lo nggak usah heboh gitu deh, Rose." 
Gue nyengir. "Ya, gue kaget sih. Lo tiba-tiba nanya gitu." 


"Jadi gini. Eh, lo jangan potong ucapan gue, ya," Lisa 
kelihatan ngancem gitu, "teman gue nih kemarin tuh di ajak 
tunangan sama pacarnya, katanya biar hubungan mereka 
tuh selalu adem dan terjamin kelanjutannya. Ini teman gue 
loh, ya. Nah, menurut lo gimana, Rose?" 


Gue mah yakin ini Lisa dan kak Hoseok, ngapain coba Lisa 
repot-repot mikirin temannya dan ekspresinya kelihatan 
serius gitu. Hadeh, Lisa gak jago bohong. 


"Menurut gue sih yes. Ya, daripada mereka pacaran dan 
putus. Mending mereka tunangan, dan kalau benaran serius 
ya nikah." 


Lisa terlihat lega, "Ya, kan! Gue juga mikir gitu." 
"Jadi, lo kapan di minta jadi tunangannya Kak Hoseok?" 
Lisa melotot kaget, "Rose!" 


Gue ketawa. "Gue tau ini tuh cerita lo dan Kak Hoseok, lo 
nggak jago bohong, Lis." 


Lisa mengerucutkan bibirnya. "Ih, udah capek-capek 
bohong. Eh, malah ketahuan." 


Gue cekikikan, "Lagian ngapain bohong, sih?" 


"Gue takut lo mikir aneh-aneh. Kita baru kelas 10, dan tiba- 
tiba aja gue cerita kalo misalnya Kak Hoseok ngajak gue 
tunangan." 


Kak Hoseok sweet banget nggak, sih? Jarang loh ada cowok 
remaja yang mau ngajak pacarnya tunangan, itu artinya dia 
serius sama Lisa, kan? 


"Kok bisa sih?" 


"Gue juga kaget, Rose. Sepulang dari rumah sakit waktu itu, 
Kak Hoseok senyum-senyum mulu. Terus pas kami pergi ke 
gramedia, dia tiba-tiba nanya gue mau nggak tunangan 
sama dia. Ya, gue syok lah. Gak ada angin, gak ada hujan. 
Eh, tiba-tiba di tanyain gitu. Gue tanya kenapa, kan. Nah, 
dia bilang karena dia yakin kalau gue cewek yang pas untuk 
jadi pendampingnya kelak." 


"Ih, so sweet," gue mukul bahu Lisa gemas, "kalau lo juga 
ngerasain hal yang sama dengan Kak Hoseok, terima dong, 
Lis. Kan, tahun ini Kak Hoseok mau lulus tuh. Nah, setelah 
dia jadi mahasiswa belum tentu dia punya waktu sebanyak 
sekarang." 


Lisa terlihat mengangguk, kayaknya dia setuju dengan 
perkataan gue. "Iya, Rose. Nanti gue pikirin lagi. Lo sendiri 
gimana?" 


"Gue?" 
Lisa ngangguk, "Lo dan Kak Taehyung, lah." 
Gue menghela, "Gak tau deh, Lis. Nggak jelas." 


Lisa menepuk bahu gue. "Rose, lo coba deh nyatain 
perasaan lo secara langsung sama Kak Taehyung. Kayaknya 
dia suka juga sama lo. Kalau nggak, ngapain di repot-repot 
mau pergi-pergi sama lo?" 


Gue memaksa senyum, "Gabut kali." 
"Bisikin apaan deh?" 
"AAA!!!" 


Gue dan Lisa sama-sama terkejut, lalu gue memukul dada 
Jungkook yang kini berada di belakang kami. Memang sih, 
gue dan Lisa tuh duduk di bangku paling belakang. Soalnya 
untuk perempuan, kami berdua yang paling tinggi. 


"Lo apaan sih, Kook! Bikin kaget tau nggak?" 


Jungkook mengaduh, dia lalu menghelus dadanya yang gue 
pukul. "Sakit tau, Je. Udah tau tenaga lo tenaga laki." 


"Gue gigit juga lo." 


Jungkook menunjuk tangannya, "Nih, gigit AWWW!!! YA 
TUHAN, PARK CHAEYOUNG." 


Gue benaran gigit tangan Jungkook. Ya, lagian siapa suruh 
ngeselin. Pakai nantangin lagi. 


"Sakit loh, Je!" 
"Ya lo nyebelin sih." 


Setelah emosi gue agak reda, gue ngeliat bekas gigitan gue 
yang membekas dan memerah. Kayaknya gue udah 
keterlaluan, deh. 


"Eh, Kook. Sakit, ya?" tanya gue cemas. 
Jungkook menghelus tangannya sendiri, "Ya iyalah." 
"Maaf, Kook. Lo nyebelin sih." Cicit gue, merasa bersalah. 


Jungkook menatap gue. Entah hanya feeling, atau emang 
benaran. Gue bisa ngerasa hawa-hawanya mulai nggak 
enak. 


"Kalau lo benaran ngerasa bersalah," Jungkook menatap 
gue, "lo harus gandengan sama gue satu hari penuh." 


"Jung H 

"Aduh duh," Jungkook meringis seraya memegang 
tangannya yang gue gigit, "ya ampun, kayaknya lukanya 
bakal membekas deh." 


Gue pengen banget maki-maki Jungkook. Tapi, ya udahlah 
ya. Gue yang salah kali ini. 


BERSAMBUNG 
Taehyung aku sembunyikan dulu, ya. 
Asik-asikin lebaran di rumah, hehehe. 
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Gue nggak ngerti sih dengan apa yang ada di pikiran 
seorang Jeon Jungkook. Dia tega ngusir Lisa agar dia duduk 
di samping gue, dan sepanjang pelajaran kami gandengan 
Kayak mau nyebrang. 


Untung aja guru yang ngajar nggak ngeliat kami 
gandengan, dan dia nggak mempermasalahkan kami 
tukaran tempat duduk. 


Tapi, kalau sampai Pak Suho yang masuk. Maka habislah 
kami, soalnya Pak Suho itu wali kelas sekaligus guru Kimia 
Kami yang galak beud tapi kaya habis dan jangan lupa 
ganteng. Sungguh Buk Irene guru budaya agaknya sedikit 
sableng karena udah nolak Pak Suho yang sesempurna itu. 


Hehe, que aja mau sama Pak Suho kalo Pak Suho bersedia. 
Ninggalin kak Taehyung pun gue bersedia. 


Nggak, bercanda kok. Cinta gue ke kak Taehyung nggak 
serendah itu untuk gampang di lupain demi Pak Suho. 


"Serius nih mau gandengan sampai kantin?" tanya gue 
sambil ngelirik Jungkook yang bahkan untuk merapikan 
rambutnya aja rela makai tangan kiri, padahal gue tau dia 
nggak nyaman. 


"Iyalah." 
Gue sedikit mencebik, "Kayak bocah lo." 


Dia melotot dan kemudian mencubit pipi gue, otomatis gus 
berteriak kesal karena tangannya bekas megang rambutnya 


yang lengket. Sumpah, gue dari dulu sampai sekarang 
heran kenapa rambut cowok tuh keras dan lengket! Apa sih 
yang mereka taruh di rambut mereka? 


"Kalo sampai gue jerawatan, awas aja lo, Kook." Dumel gue 
kesal. 


Jungkook malah ketawa, "Nanti gue beliin skin care." 
Hiburnya. 


Dih, gue yakin hal itu nggak akan terjadi. Sebab seorang 
Jeon Jungkook itu orangnya sangat perhitungan dan 
totalitas hematnya. 


Gue sadar kalau gue dan Jungkook saat ini jadi pusat 
perhatian. Ya iyalah, Jungkook itukan salah satu dari jajaran 
'adek kelas hitz calon kakak kelas gemoooi' di SMA ini. 
Huweeek. 


"Mereka pacaran, ya?" 
"Pantes sering pulang pergi bareng." 
"Yang ceweknya siapa, sih?" 


"Itu loh Park Chaeyoung, yang pernah ikutan tim basket. 
Satu-satunya cewek yang di akui Pak Lay bakat basketnya." 


"Tomboy dong, ya? Mana cocok sama Jungkook." 

Ya, hellow! Yang ngarep cocok sama Jungkook siapa, NJIR? 
"Kook, di liatin orang-orang." Bisik gue. 

"Kapan lagi di liatin gandengan bareng cogan?" 


Gue tanpa segan mukul kepala Jungkook, bodo amat mau di 
cap kekerasan atau apa. Jungkook pantes mendapatkan hal 


itu, dan gue emang udah kebiasaan mukul dia. 


Waktu kami masuk kantin, kami tidak sengaja bertemu 
tatap dengan kak Taehyung. OMG! Gue lupa kalau kak 
Taehyung ada di sekolah ini. 


Gue nggak bisa gini, gue harus jelasin ke kak Taehyung 
kalau misalnya 


"Lah, Kook. Gue kirain bakal ngadat di tengah jalan, 
ternyata gercep juga." Kata kak Taehyung saat dia 
mendekati kami. 


Jungkook ketawa, "Apa sih lo, Kak? Gue dan Rose belum 
pacaran kok." 


"Yah, tembak dong. Kan, katanya lo naksir." 


Gue nggak bisa dengarin obrolan apapun lagi yang 
sekarang sedang Jungkook dan kak Taehyung bicarakan. 


Sekarang hati gue tuh kayak remuk gitu. Sumpah sakit 
banget! Apa kak Taehyung nggak cemburu? Keberatan? 
Atau bahkan merasa kesal? 


Setidaknya dia bertanya kenapa kami gandengan padahal 
dia tau gue suka sama dia. Jangan-jangan selama ini guenya 
aja yang terlalu ngarep? 


"Kook, gue mau ke toilet dulu." 
"Eh, gue temani " 


"Gak usah." 


KKK 


Njir, gue kek orang bego nangis di toilet. Untung aja 
toiletnya sepi. Jadi, gue bisa puas-puasin nangis disini. 


Gue lalu keluar dari toilet, dan gue lihat mata gue merah. 
Astaga, ini gimana? 


Ah, bodo amat. Kalau Jungkook nanya bilang aja mata gue 
kecolok sesuatu, dia gampang di bodohi kok. 


Gue keluar dari toilet, lalu tiba-tiba aja ada dada yang 
ngehalangin pandangan gue. 


Gue menghela, "Misi, dong." 
"Rose," 


Gue merasa jantung gue seakan berhenti berdetak, gue 
rasanya mau nangis lagi. Tapi, gue tahan-tahan. "Hm?" 


"Lo dan Jungkook " 


Gue mendongkak, "Kalau gue dan Jungkook pacaran 
kenapa? Senang kan, Kakak? Nggak ada lagi cewek tomboy 
yang suka Kakak, nggak ada lagi orang yang bakal 
ngalangin Kakak buat suka sama cewek lain " 


Kak Taehyung terlihat berusaha untuk nyentuh pundak gue. 
Tapi, gue lebih dulu mundur. 


"Gue tau kok kalau Kakak nggak suka sama gue. Tapi, 
setidaknya Kakak nggak usah kayak ngasih gue harapan 
gitu bisa? Sakit, Kak..." Gue menepuk dada gue, lalu 
mencengkram baju gue sendiri. "Perasaan gue tuh bukan 
mainan, Kak." 


Setelah mengatakan itu gue pergi ninggalin kak Taehyung. 
Asli, gue lega karena udah ngungkapin semuanya. Ah, lagi- 


lagi perasaan gue bertepuk sebelah tangan. 


Percintaan gue dengan yang lebih tua kayaknya nggak 
begitu bagus. Gue seharusnya belajar dari pengalaman. 
Kalau gue, Park Chaeyoung. Nggak akan pernah di balas 
perasaannya oleh laki-laki yang gue sukai. 


BERSAMBUNG 


Roje :( 
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"Rose? Hari ini nggak masuk, Kak. Dia sakit. Jadi, tadi 
Jungkook nitip surat sakitnya ke Pak Suho." 


Taehyung terlihat sedikit kaget, ia lalu mengangguk dan 
mengucapkan terimakasih. 


Lisa mengerjabkan matanya kala melihat Taehyung berdiri 
di depan pintu kelasnya, "Kak Taehyung." 


Taehyung menoleh, ia mengenal Lisa sebab perempuan itu 
sering terlihat bersama dengan Rose. 


"Kak Taehyung nyari Jungkook, ya?" 
"Eh, bukan..." 

"Kalo gitu Kakak nyari Rose?" 

"Ehm, iya." 

Lisa menatap Taehyung, "Rose demam." 


Taehyung mengangguk, "Makasih infonya." Kata Taehyung 
lalu berjalan pergi. 


"Kak Taehyung." 


Taehyung menghentikan langkahnya, ia lalu membalikkan 
badannya untuk menatap Lisa. "Ya?" 


"Emmm." Lisa menggigit bibirnya, ia ragu untuk berbicara. 


Taehyung menyadari itu. Jadi, ia tersenyum. "Ngomong aja 
kali, Lis. Lo mah kayak gue bakal gigit aja." 


"Kemarin Rose cerita ke gue sambil nangis-nangis, Kak. Dia 
bilang dia nggak akan pernah di cintai oleh siapapun, dan 
dia ngerasa cintanya nggak akan pernah di balas oleh orang 
yang ia sukai," Lisa lantas memalingkan wajahnya, "Rose 
selalu demam setiap kali terlalu memikirkan suatu hal. 
Waktu dia bakal di kirim tanding basket sama Pak Lay dan di 
amanah kan jadi ACE tim juga ketua, dia sempat demam. 
Waktu mau ujian pun ia demam. Jadi, gue pikir..." 


"Rose sakit karena gue?" 


"Ya...," Lisa mengangguk, "tapi, itu cuman pikiran gue aja 
kok, Kak. Lo nggak usah terlalu pikirin ucapan gue." 


Taehyung menatap ke arah lain, sebelum pada akhirnya 
kembali melirik Lisa. "Jungkook dan Rose itu " 


"Jungkook suka sama Rose," Lisa menjawab dengan cepat, 
"tapi, Rose nggak peka sama sekali dan malah suka sama 
Kakak. Kakak tau itu, kan?" 


"ya 
"Kakak sendiri gimana?" 

Taehyung mengangkat satu alisnya, "Ya?" 
"Perasaan Kakak ke Rose itu bagaimana?" 
KKK 

Perasaannya ke Rose itu bagaimana? 


"Uhuk... Siapa sih Bun yang datang? Uhuk, Rose lagi demam 
juga." 


Irene membalikkan badannya menatap Rose yang kini turun 
dari tangga dengan masker di wajahnya, rambutnya acak- 
acakan dan matanya terlihat bengkak. 


“Ini loh cowok kamu." 


"Alah, Bun, Bun. Syukur-syukur Jungkook mau temanan 
sama aku, aku mana punya " Rose terdiam, "Kak Taehyung?" 


Taehyung menatap Rose, "Rose." 


Rose menghela nafas kasar, ia lalu berjalan menaiki tangga 
dengan terburu-buru hingga membuat Irene kebingungan. 


"Park Chaeyoung!" 
"Nggak papa, Tan. Biar saya yang kejar." 
"Maaf ya, Nak Taehyung. Rose nggak biasanya kayak gini." 


Taehyung mengangguk, ia lalu berjalan menaiki tangga dan 
menemukan satu kamar yang pintunya di penuhi oleh stiker 
basket. 


Rose pasti sangat mencintai dunia basket. 


"Rose," Taehyung mengetuk pintu kamar Rose. "Gue masuk 
nih." 


"JANGANNN!!!" 


Telat, pintu keburu terbuka dan menampilkan Rose yang 
sedang menyisir rambutnya. Rose menaruh sisirnya dan 
berusaha terlihat acuh, seakan-akan tidak terjadi apapun. 


"Rose," 


"Kakak ngapain sih kesini?" 


"Kita harus bicara." 


Rose menatap Taehyung, lalu ia bangkit dari duduknya. la 
berdiri berhadapan dengan pria itu, Taehyung terlihat 
menatapnya sambil tersenyum. 


Mata Rose kembali berkaca-kaca, "Mau Kakak apa sih?" 
"Rose..." 


"Kedatangan Kakak kesini tuh malah bikin gue makin 
hancur," Rose merasa pandangannya semakin mengabur 
karena air matanya hendak mengalir keluar, "Kakak tuh 
nggak punya hati, ya?" 


"Rose " 


"Kakak nggak perlu ngerasa bertanggungjawab, Kakak juga 
nggak perlu ngerasa bersalah. /m okay! Gue akan segera 
membaik. Jadi, tolong pergi." 


"Rose dengerin gue!" 


Rose mengusap air matanya yang mengalir, ia lalu 
membiarkan Taehyung yang kini menggenggam tangannya. 


"Rose..." 
"Apa?" 


"Gue minta maaf, padahal gue tau lo suka sama gue. Tapi, 
gue malah bertingkah seakan-akan gue nggak tau apapun." 


Rose menatap Taehyung, "Gue maafin. Udah, kan? Pulang 
sana!" 


"Rose. Kenapa lo nggak ngasih kesempatan gue untuk 
bicara lebih?" 


"Soal apa?" 
"Soal gue yang nyaman dan ngerasa cocok sama lo." 
Deg! 


Rose tidak tau harus berkata apa saat ini. Tapi, yang jelas ia 
masih belum merasa puas. Perkataan Taehyung seolah-olah 
hanya menggambarkan bahwa laki-laki itu hanya ingin 
hubungannya dan Rose sebatas teman dekat atau sahabat 
saja. 


Rose lalu mendorong dada Taehyung, namun laki-laki itu 
menahan dirinya hingga Rose sadar bahwa usahanya 
mengusir Taehyung adalah sia-sia. 


"Rose." 
"Pergi." 
"Rose!" 
"Pergi!" 
"PARK CHAEYOUNG!" 


Rose sedikit terkejut, ia lalu berhenti mendorong Taehyung. 
Membiarkan tangannya berada di dada pria itu, Rose 
kembali menangis ia lalu meremat baju Taehyung. "Mau 
Kakak itu apa? Kakak nggak kasihan sama gue? Mau buat 
gue makin hancur? Kakak " 


Rose terkejut saat Taehyung menarik turun maskernya, " 
KAK!" 


Taehyung mengabaikan Rose, kali ini pria itu menyatukan 
bibir keduanya hingga membuat jantung Rose menggila. 


Saat Taehyung menjauhkan wajahnya, Rose Kkembali 
berbicara. "Kak " 


Taehyung lagi-lagi mengecup bibirnya hingga membuat 
Rose total terdiam. Pipinya memerah karena ia sedang 
demam, pun karena Taehyung menciumnya. 

"Sekarang lo paham kan gue mau ngomong apa?" 


Rose kembali terhisak, ia menutup matanya tangannya. 
"Gimana gue mau ngerti, lo ngomongnya nggak jelas! Udah 
gitu ngapain cium gue? Nanti lo ikutan demam." 


"Aish," Taehyung terlihat kesal, "Gue suka sama lo. Paham, 
kan?" 


Rose menurunkan tangannya, "Benaran?" 
"Iya," 

"Bukan prank?" 

"Bukan." 

"Bukan karena kasihan?" 

"Bukan." 

"Atau, karena " 

Cup! 


Rose melotot, ia lalu menutup bibirnya dengan tangannya. 
"Kakak apaan sih cium-cium gitu!" 


"Cium pacar sendiri salah?" 


"Gue " 


"Aku." 
"Eh?" 
"Nggak ada gue-gue, aku, kitakan pacaran." 


Rose tidak bisa menahan rasa senang di dalam hatinya, ia 
lalu menutup wajahnya karena merasa malu. Yang jelas hari 
itu ia amat sangat bahagia, karena akhirnya ia menjadi 
pacar seorang Kim Taehyung. 


Ya, walau esoknya Taehyung ikutan demam karena tertular 
Rose. Rasain, siapa suruh cium-cium, hehe. 


BERSAMBUNG 
OMG! 
Aku ngetiknya gemes :( 


Oh, iya. Aku bikin cerita Rose lagi loh, judulnya 
SEMPITERNAL. Kali ini pemain utamanya Rose dan 
Suga, skuy mampir yaaa. 
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Jungkook menyeritkan alisnya. "Ya?" 


Irene tersenyum. "Rose udah berangkat sama pacarnya. 
Aduh, Bunda kirain dia pacaran sama kamu loh, Kook. 
Soalnya kan kalian kemana-mana berdua tuh, apa-apa 
berdua." 


"Pacar?" tanya Jungkook heran. "Tapi, Rose nggak punya 
pacar, Bun." 


"Punya kok, Kook," Irene menatap Jungkook, "namanya...," 
Irene berpikir sebentar sebelum pada akhirnya 
mengangguk, "namanya Kim Taehyung, ganteng banget loh 
Kook anaknya." 


Kim Taehyung? 

Taehyung? 

Kak Taehyung? 

Jungkook tertawa kecil, "Nggak mungkin, Bun." 


Irene tersenyum. "Taehyung sendiri yang bilang kok tadi 
pagi sebelum jemput Rose, dia bilang dia bakal antar 
jemput Rose mulai hari ini karena dia pengen jadi pacar 
yang baik." 


Jungkook terdiam. la tidak tau harus bereaksi seperti apa 
saat ini. Taehyung dan Rose berpacaran? Kenapa Jungkook 
tidak tau? Pun kenapa Rose tidak pernah cerita kalau dia 
sedang dekat dengan Taehyung? 


"Jungkook pamit ya, Bun." 
"Hati-hati, Kook." 

daa 

Rose POV 


Gue turun dari motor kak Taehyung, lalu melepas helm yang 
gue pakai. Setelah helmnya lepas, gue menatap kak 
Taehyung yang kini menatap gue. 


"Ngapain kamu lihat aku kayak gitu?" tanya gue sambil 
senyum, padahal aslinya gue tuh deg-degan banget. 


"Lihatin pacar sendiri nggak boleh emang?" 
EH, WOI! 

INI KAK TAEHYUNG BENARAN ATAU BUKAN? 
ETDAH, KOK KAYAK GINI ORANGNYA? 


JANGAN-JANGAN KAK TAEHYUNG KALO PACARAN EMANG 
KEK GINI? 


"Dih." Kata gue sambil ketawa. 


Kak Taehyung ikut ketawa, dia lalu mengacak rambut gue 
pelan membuat gue mengerucutkan bibir karena kesal. 
Padahal aslinya mah ambyar. 


"Roje." 


Gue noleh terus mengerjabkan mata. Gue lihat ada 
Jungkook yang terlihat keringetan, dan dia natap gue tanpa 
ekspresi. 


"Jungkook?" 


Jungkook menarik tangan gue tiba-tiba. "Eh, eh, kenapa 
nih?" tanya gue heran. 


"Ikut gue." 


Gue noleh ke arah kak Taehyung, "Kak, aku duluan ya. 
Dahhh!" 


Taehyung tersenyum, dia lalu melambaikan tangannya ke 
gue. 


OK, sekarang gue akan fokus pada Jungkook. Kenapa dah 
nih anak tiba-tiba narik tangan gue agak kasar? 


"Kook, kenapa sih?" tanya gue, "Io marah karena gue 
berangkat sama kak Taehyung nggak bilang sama lo? Maaf 
deh, ya. Nanti gue beliin makanan di kantin, gue traktir. 
Kook, Jungkook, Jeon Jungkook!" 


Jungkook menghentikan langkahnya tiba-tiba, dan itu 
sukses buat gue nabrak punggung dia. Elah, kok berhenti 
tiba-tiba? 


"Ih, Jungkook. Kenapa sih?" tanya gue sambil memegang 
hidung gue. 


"Gue yang harusnya nanya kenapa sama lo, Je!" 
Gue nyeritin alis gue heran, "HAH?" 


"Lo benaran nganggep gue sahabat nggak sih, Je? Atau, 
setidaknya lo benaran nganggep gue teman dekat nggak, 
sih? Gue selalu terbuka sama lo, Je. Gue nggak pernah 
nyimpen rahasia apapun sama lo." 


"Maksud lo?" 


"Lo dan kak Taehyung pacaran?" 
Gue melotot. Ini pasti Bunda yang bocorin, nih! 
"Jawab, Je!" 


"Iya, gue pacaran sama kak Taehyung," gue jawab dengan 
jujur, "kenapa sih emangnya, Kook? Nanti juga lo bakal tau 
beritanya, kan?" 


Jungkook semakin terlihat dingin, gue bahkan bisa 
ngerasain kalau dia marah banget sama gue. 


Lah, gue salah apa? 


"Lo bahkan nggak pernah cerita kalau lo suka sama dia, Je. 
Lo " Jungkook tidak sanggup melanjutkan perkataannya. 
"Ah, udahlah. Kayaknya cuman gue yang peduli dan selalu 
terbuka sama lo." 


"Kook." 
"Jungkook." 
"JEON JUNGKOOK!!!" 


Gue menghentakkan kaki kesal. Ih, anjir! Kenapa Jungkook 
jadi marah? 


Wajarkan kalau misalnya seseorang punya rahasia, Jungkook 
pasti juga punya rahasia nggak mungkin dia benar-benar 
terbuka sama gue. 


OK! 
Fine! 


Kalau dia mau marah, ya marah aja! Gue nggak peduli. 


BERSAMBUNG 
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Bohong banget kalau gue nggak peduli dan biasa aja kalau 
misalnya Jungkook marah sama gue. 


Asli, gue sekarang tuh rasanya panik dan kalang kabut 
banget! Rasanya juga nyesel karena nggak nahan Jungkook 
dan langsung minta maaf. 


Ya Tuhan, kenapa gengsi cewek segede ini, sih? 
"Rose," 
"Hm?" 


"Tumben Jungkook nggak ke meja kita?" tanya Lisa. 
"Biasanya itu anak nggak tahan untuk nggak gangguin lo 
semenit aja." 


Gue menghela, lalu membaringkan kepala gue di atas 
lipatan tangan. Mau nangis. Jungkook dan gue udah dekat 
dari lama, kami kemana-mana sama-sama. Nggak pernah 
tuh berantem sama sekali karena Jungkook emang orangnya 
gak bisa marah. Eh, sekarang kami malah diam-diaman gini. 


"Rose. Lo dan Jungkook lagi berantem?" 


Gue menatap Lisa, lalu mengangkat kepala gue. "Lis, gue 
nggak tau gue salah atau benar." 


"Oh, jadi benaran berantem. Kenapa?" 


"Gue dan Kak Taehyung udah jadian." 


Lisa menganggukkan kepalanya, dia emang udah tau 
karena di hari saat gue dan kak Taehyung jadian, gue 
langsung cerita sama Lisa. Nggak tahan rasanya untuk 
nggak berbagi, hehe. Udah kayak cewek benaran belum 
gue? 


"Terus tadi pagi tuh Jungkook jemput gue kan, karena 
emang hari ini tuh jadwal Papa kerja dan Mas Aries lagi 
ambil cuti." 


"So?" 


"Gue lupa ngabarin Jungkook kalau gue dan Kak Taehyung 
berangkat bareng. Nah, sampai di sekolah Jungkook marah 
sama gue. Tapi... Gue rasa dia marah bukan karena itu. Lis, 
dia bilang gue nggak nganggep dia sahabat karena gue 
nggak ngasih tau kalau suka sama Kak Taehyung dan 
sekarang pacaran sama Kak Taehyung." 


"Rose," 
"Ya?" 


Lisa menatap Rose dengan sabar, dia akan berusaha 
menjelaskan pelan-pelan. "Jungkook itu nganggep lo 
sebagai satu-satunya orang yang paling dekat sama dia. 
Jungkook juga selalu jujur tentang hal apapun. Jungkook 
selalu ada untuk lo." 


"know." 
"Nggak, lo nggak tau." 
Gue nyerit, "HAH?" 


"Jungkook suka sama lo Rose. Dari dulu. Dari jaman kita 
pertama kali MOS, bahkan mungkin dari kalian masih SMP. 


Sekarang tuh dia marah sama lo bukan hanya karena lo 
nggak cerita kalau lo dan Kak Taehyung pacaran. Tapi, juga 
Karena ia gagal dapatin lo, Rose." 


KKK 


Jungkook suka sama lo Rose. 
Dari dulu. 


Dari jaman kita pertama kali MOS, bahkan mungkin dari 
kalian masih SMP. 


Gue tertawa kecil lalu membasuh wajah gue dengan air, 
"Nggak mungkin." 


Iya, nggak mungkin banget Jungkook sama gue. Lo pada tau 
sendiri gimana tingkah dia ke gue, kan? Menyebalkan! 
Nggak mungkin lah cowok nyebelin ke cewek yang dia suka. 


At least, gue dan dia itu sahabatan. Gue nggak pernah jaim 
ke dia, dan selalu nunjukin sisi gue yang sebenarnya. 


Seharusnya dia ilfeel, dan dia seharusnya lebih suka ke Lisa 
yang W O W sempurna banget! Ya, walaupun kalau 
Jungkook suka Lisa, Jungkook akan bertepuk sebelah tangan 
karena pada akhirnya Lisa bilang dia bakal tunangan sama 
kak Hoseok. 


Gue keluar dari kamar mandi masih dengan wajah yang 
basah, gue sejujurnya malas banget ngeringin muka setelah 
cuci muka. Ntahlah, udah kebiasaan mager. 


"Rose." 


Gue menoleh lalu melotot, "Kak Taehyung!" Gue buru-buru 
menghapus titik-titik air di wajah dengan lengan baju gue. 


Kak Taehyung ketawa, "Udah, gakpapa." 
“Ih, aku lagi jelek-jeleknya gini." 
"Nggak kok, nggak." 


Gue tersenyum, "Kak Taehyung setelah ini masuk sama Pak 
Lay, kan?" 


Taehyung ngangguk. "Iya, kamu sendiri?" 


"Aku masuk sama Pak Suho. Hadeh, siap-siap aja di tabok 
dollar." 


Gue dan kak Taehyung ngobrol hal-hal sederhana yang 
anehnya bikin kami berdua sama-sama senang. Pacaran 
kami emang gak kayak cewek cowok lainnya ya, nggak so 
sweet dan nggak ada romantisnya sama sekali. 


Gue baru pertama kali pacaran, nggak ada pengalaman. 
Dan kak Taehyung kayaknya mau pelan-pelan dulu ngajarin 
gue cara pacaran yang benar, haha. 


Gue menghentikan langkah saat berpas-pasan dengan 
Jungkook, Jungkook sendiri melakukan hal yang sama. 
Disamping Jungkook ada si ganteng tukang gosip Cha 
Eunwoo. 


Eunwoo tersenyum, "Rose, Kak Taehyung." Sapanya. 
"Hai Eunwoo." Gue balas tersenyum. 


Eunwoo sedikit kaget saat Jungkook tiba-tiba narik tangan 
dia untuk pergi. Jungkook liatin gue datar banget, dan dia 
bahkan nggak mau sapa gue. 


Gue terus menatap punggung Jungkook hingga hilang di 
tikungan, gue menggepalkan kedua tangan gue. 


"Rose." 

"Rose." 

"Rose!" 

Gue menoleh. "Eh, iya Kak?" 

"Aku nanya kamu mau makan di kantin atau gimana?" 


Gue mengerjab. "Eh, Kakak makan sendiri aja nggakpapa? 
Aku kayaknya mau makan di kelas aja sama Lisa." 


Kak Taehyung menyeritkan alisnya sebentar, sebelum pada 
akhirnya mengangguk. "OK." 


Padahal mah gue bohong, Lisa pasti sama kak Hoseok 
makan romantis ala-ala mereka di tempat rahasia mereka. 
Seharusnya itu rahasia kak Hoseok dan Lisa. Tapi, Lisa 
bocorin ke gue dan jadi rahasia bertiga. Familiar, ya? 


Gue mau bicara sama Jungkook, setidaknya gue udah 
berusaha untuk bicara sama dia. Kalau dia masih marah. 
Gue jedutin kepalanya ke tembok, liat aja! 
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"Jungkook." 
"Jjungkook~ " 
"WOI JUNGKOOK!" 


Gue nggak tahan lagi, daritadi gue di cuekin mulu sama ini 
cowok kelinci. Astaga, niatnya gue tuh mau baik-baik 
gitukan sama Jungkook. Eh, ini cowok malah makin cuekin 
gue. 


Sebel!!! 


Jungkook sama sekali nggak menghentikan langkahnya, 
padahal gue tuh udah capek teriak-teriak dan Jungkook 
kayaknya pura-pura budeg. 


Budeg benaran mampus lo, Jeon Jungkook! 


"Aduh." Gue terjatuh karena sibuk teriakin nama Jungkook, 
dan nggak fokus sama jalan. 


Jungkook akhirnya membalikkan badannya, ia menatap gue 
sebentar sebelum pada akhirnya berjalan mendekati gue. 


Gue menatap lutut gue yang terluka, lalu berjongkok dan 
meringis. Jungkook menghela, pria itu ikut berjongkok dan 
menatap luka gue. 


"Kook, gue minta maaf." Seru gue pelan. 


"Obatin luka lo di UKS, Je. Nanti berbekas." 


Gue mencibir, Jungkook nggak ngerespon ucapan gue. Demi 
Tuhan! Gue nggak kuat marahan sama Jungkook, Jungkook 
tuh sahabat pertama gue. 


"Kook." 
"Je, ke UKS buruan." 


"Nggak mau!" Gue melotot, lalu menatapnya kesal. "Gue 
bakal ke UKS kalau lo maafin gue. Gue tau lo marah sama 
gue, Kook. Gue nggak cerita apa-apa sama lo tentang Kak 
Taehyung. Tapi, lo taukan Kook setiap orang tuh punya 
rahasia pribadi dan gue yakin lo juga punya." 


"Iya gue punya." 

Gue mengerjab, "Tuhkan." 

"Lo nggak mau tau?" tanya Jungkook. 

Ya, kepo sih. 

"Kalau lo nggak mau ngasih tau, gue nggak maksa kok." 


"Nggak, gue udah lama banget nyimpen rahasia ini. 
Bertahun-tahun dari kita SMP," Jungkook natap gue serius 
banget, "Roje, gue suka sama lo." 


Gue mengerjabkan mata berkali-kali, "H-HAH?" 


"Gue suka sama lo, Je. Dari dulu, dari kita SMP," Jungkook 
maksa sebuah senyum, "tapi, lo nggak peka sama sekali 
dengan semua sikap gue ke lo dan sekarang lo pacaran 
sama Kak Taehyung." 


"Kook " 


"Gue marah bukan hanya karena lo nggak cerita kalau lo 
suka sama Kak Taehyung, Je. Tapi, juga karena perasaan gue 
nggak terbalas." 


Gue benar-benar syok, nggak tau juga harus bereaksi 
seperti apa. 


Seorang Jeon Jungkook suka sama gue? GUE NGGAK 
PERNAH MENYANGKA TENTANG HAL INI, SUMPAH! 


"Sekarang lo udah punya Kak Taehyung. Lo nggak butuh 
gue lagi kan, Je?" 


"Nggak, Kook. Gue butuh lo " 


"Maaf, Je. Gue yang butuh waktu, hati gue sakit, banget. Lo 
taukan gimana rasanya saat cinta lo bertepuk sebelah 
tangan? Itu yang gue rasakan sekarang." 


KKK 
"Rose." 


Gue mengerjab, lalu mendongkak menatap kak Taehyung 
yang kini ngelirik gue. "Eh, iya, Kak?" 


"Mau kemana dulu sebelum pulang?" tanya kak Taehyung. 


Gue tuh sebenarnya lagi nggak mood kemana-mana, pikiran 
gue tuh hanya ke satu orang yakni Jeon Jungkook. Tapi, 
guekan nggak bisa nolak kalau udah di tanya sama kak 
Taehyung. 


"Terserah Kakak aja, Kakak mau kemana?" tanya gue. 


"Loh, kok malah nanya aku?" Kak Taehyung ketawa, buset 
ganteng banget. 


"Aku nggak kepikiran mau kemana gitu." Jawab gue jujur. 


Kak Taehyung kayaknya sadar kalau gue tuh sebenarnya 
nggak pengen kemana-mana, karena akhirnya dia berkata. 
"Ya udah, pulang aja gimana?" 


Gue jadi nggak tega, bisa-bisanya gue anggurin kak 
Taehyung begini. Duh, gue harus mengesampingkan mood 
gue. 

"Eh, gimana kalau kita makan ice cream, Kak?" tanya gue. 


Kebetulan guekan lagi bad mood, nah ice cream tuh paling 
ampuh untuk balikin mood. Walaupun sebenarnya senyum 
kak Taehyung lebih ampuh banget balikin mood, hehe. 


Kak Taehyung senyum, "Ya udah ayo." 
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Taehyung sadar betul kalau misalnya Rose sedang tidak 
mood, gadis itu sedari tadi memainkan ice creamnya dan 
memakannya dengan malas-malasan. 


"Kamu dan Jungkook berantem, ya?" tanya Taehyung, yang 
di respon sedakan oleh Rose. 


Rose terbatuk beberapa kali dan buru-buru menetralkan 
batuknya, "HAH?" 


Taehyung tersenyum, "Kamu kelihatan nggak mood, dan 
tadi juga kayaknya nggak teguran sama Jungkook. 
Berantem ya?" 


Rose menggeleng, "Ng-nggak." 


"Dalam persahabatan kalo nggak berantem itu nggak asik," 
ucap Taehyung sambil terkekeh, "jadi, kalau kamu dan 
Jungkook memang berantem aku ngerti kok." 


Rose menatap Taehyung sejenak, ia lalu merasa menyesal 
karena memperlihatkan bahwa moodnya sedang tidak baik. 
Padahal ini adalah jalan-jalan pertama mereka setelah 
berpacaran. 


"Maaf ya, Kak." Rose mengulurkan tangannya untuk menarik 
anak rambutnya ke belakang. "Aku malah keliatan nggak 
mood, padahal kita lagi jalan-jalan berdua." 


Taehyung tertawa, "Nggak apa-apa. Kamu mah kalau ada 
apa-apa cerita sama aku gitu, aku mungkin gak bisa kasih 
saran. Tapi, aku bisa jadi pendengar yang baik." 


Rose tersenyum. Dia benar-benar tidak salah telah menaruh 
hati pada Taehyung. Ah, dia semakin mencintai laki-laki 
dihadapannya ini. 


"Oh, iya. Ice cream kamu cair tuh, buruan di habisin." 


Rose mengangguk, ia lanjut memakan ice cream 
dihadapannya dan sesekali melirik Taehyung yang juga 
memakan ice creamnya. 


"Rose," 
"Ya, Kak?" 


Taehyung terlihat ingin membicarakan sesuatu, tapi pada 
akhirnya dia menggeleng. "Nggak, kalau kamu mau nambah 
lagi bilang aja." 


Rose menyadari kalau misalnya Taehyung berniat ingin 
membicarakan sesuatu, hanya saja pria itu sepertinya ingin 
membicarakan hal itu di lain waktu. Ya sudahlah. 


daa 
"Kamu nggak mampir dulu?" tanya Rose. 


Taehyung menggeleng, pria itu mengulas sebuah senyuman 
kecil. "Nggak deh, hari ini aku mau langsung pulang aja. Oh 
iya, kamu jangan lupa mandi." 


Rose mengerjab, "Emang aku bau?" 


"Ya, nggak. Cuman kan biasanya cewek suka malas mandi 
sore." 


Rose menggerutu lalu memukul lengan Taehyung pelan, "Ih, 
enak aja! Aku rajin mandi, ya." 


"Masa?" 

Rose tertawa, "Kalo males baru nggak mandi sore." 
"Malasnya setiap hari tuh." 

"Enak aja!" 


Mereka bertatapan sesaat, sebelum pada akhirnya kembali 
tertawa. Ya ampun, padahal sesederhana ini tapi mereka 
udah bahagia banget. 


Ya, namanya juga baru pacaran. 


"Nanti kalau udah sampai di rumah jangan lupa chat aku, 
ya." Seru Rose. 


"Takut rindu?" 


"Nggak," Rose menjulurkan lidahnya, "cuman takut kalo 
kamu tiba-tiba di culik hantu, kan nggak lucu." 


"Nggak ada hantu yang mau culik aku." 
"Kenapa?" 

"Kan kamu lebih nyeremin dari hantu." 
"HEH!" 


Lagi-lagi mereka tertawa, lalu Rose mendorong lengan 
Taehyung. "Udah, sana deh." 


Taehyung menganggukkan kepalanya, setelah itu pria itu 
melambaikan tangannya sebelum pada akhirnya 
meninggalkan halaman rumah Rose. 


Rose tersenyum, ia lalu mendorong pagar rumahnya dan 
berjalan memasukki rumah. 


"Bundaaa, Rose pulang!" 
"Selamat datang Rose." 


Rose mengerjab beberapa kali kala melihat dua orang laki- 
laki yang duduk di sofa rumahnya, lalu Rose terpekik. "KAK 
YOONGI, KAK JIMIN!!!" 


Rose berlari sambil melepas tasnya dan mengambrukan 
tubuhnya di tengah-tengah kedua laki-laki itu, kedua laki- 
laki itu tertawa dan balas memeluk Rose. 


"Kakak kok nggak bilang kalo mau ke rumah?" tanya Rose 
seraya mengerucutkan bibirnya. 


"Kejutan kali, Rose." Seru Jimin sambil senyum. 


Yoongi ikut tersenyum, "Nih, si Nchim bilang gak usah kasih 
tau Rose nanti di mintain oleh-oleh." 


Rose tertawa, "Tau aja." 


Biar Rose kenalkan, kedua laki-laki didepannya adalah 
saudara angkat Rose. Namanya Park Yoongi dan Park Jimin, 
keduanya adalah kembar tak seiras dan merupakan anak 
angkat ayah dan bunda. 


Walaupun anak angkat, keduanya sudah bersama keluarga 
ini sejak masih bayi. Orang tua kandung Yoongi dan Jimin 
tidak mampu membiayai kedua putra kembarnya, sehingga 
mereka terpaksa memberikan si kembar kepada Suho dan 
Irene yang kebetulan belum mempunyai anak. 


3 tahun setelahnya Irene mengandung Rose, dan Rose 
akhirnya lahir ke dunia dan di hujani kasih sayang tak 
terhingga dari si kembar dan kedua orangtuanya. 


Yoongi dan Jimin sama-sama berkuliah di luar negeri, dan 
sedang magang di salah satu cabang perusahaan Suho. 
Untuk itu keduanya jarang pulang, dan sekalinya pulang ya 
kayak gini. 


"Kakak, Rose rinduuu!" Rose tak henti-hentinya memeluk 
Yoongi dan Jimin bergantian, dia benar-benar rindu dengan 
kakak-kakaknya itu. 


"Kakak juga rindu." 


Irene tersenyum melihat keakraban anak-anaknya itu, ia 
datang dengan membawa nampan berisi biskuit, segelas 
susu untuk Rose, segelas kopi hitam kesukaan Yoongi dan 
segelas kopi susu untuk Jimin. 


"Kakak-Kakak pada tau nggak, Adeknya pacaran loh." 


Sontak kedua laki-laki itu melotot dan menatap Rose, 
"APAAA!!!" 


Mampus, Rose lupa kalau dia punya saudara yang posesif. 
BERSAMBUNG 
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"Kakak ngapain ngintilin aku coba?" Gue menatap kak Jimin 
dan kak Suga bergantian. 


Ini dua kakak gue ngapain dah ngikutin gue kemana-mana, 
asli udah kayak anak ayam yang ngekor induknya 
kemanapun induknya pergi. 


"Nggak." Kak Suga masang wajah acuh, "Kebetulan aja kali." 
Gue sedikit menyipitkan mata, nggak percaya gitu aja dong. 
Tapi ya udahlah, gue yakin mereka tuh nunggu gue nerima 
SMS atau panggilan dari kak Taehyung. 

Drrrt. 


Gue mengeluarkan ponsel gue, kebetulan banget yang 
nelfon Lisa. Kayaknya gue bisa deh ngerjain ini kembaran. 


"Hallo." 


'Rose, lo ada kutek warna bening nggak? Gue butuh banget 
nih.' 


"Ada kok sayang." 


Kak Suga dan kak Jimin sama-sama melotot, mereka 
bagaikan ketiban sial yang luar biasa sehingga syok gitu. 


'Dih, ngapain lo manggil gue sayang? Lo udah sama Kak 
Taehyung, dan gue udah sama Kak Hobi. Jadi lo gak usah 
ngarep, ya! 


"Datang aja ke rumah ya, bye. Muah!" 


Kak Jimin buru-buru mendekati gue, habis itu dia 
menggoyangkan bahu gue beberapa kali. "Rose, siapa yang 
nyuruh kamu pacaran, HAH? Pake panggil sayang-sayang 
gitu. Kamu masih kecil, nggak boleh pacaran!" 


"Apa sih, Kak?" tanya gue sambil mencibir, "Akukan bentar 
lagi mau 17 tahun. Lagian Bunda nggak masalah tuh. 
Kenapa Kakak yang sewot?" 


"Rose!" 


Kak Jimin di tarik mundur sama kak Suga, habis itu kak Suga 
natap gue dengan sorot mata yang kiranya dapat 
membunuh. 


"Kamu sekarang baru 16 tahun, jangan coba-coba pacaran. 
Cowok-cowok di luar sana nggak sebaik yang kamu kira." 


"Emang Kakak baik?" tanya gue menantang. 


"Setidaknya lebih baik dari laki-laki yang sekarang jadi 
pacar kamu." 


Gue bersedekap dada, "Emang Kakak tau darimana soal hal 
itu? Kak Taeh pacar aku itu, BAIKKK BANGET! Ganteng lagi." 


"Rose." Kak Suga ikutan kesal, hal ini buat gue pengen 
ketawa. 


"Udahlah ya, Kak. Aku mau nyiapin barang yang di minta 
pacar aku, see." 


aaa 


Gue memasukkan dua kutek bening ke dalam pouch, lalu 
berjalan keluar dari kamar. Hampir aja gue teriak kaget, 


Karena ini ada dua orang berdiri di depan kamar gue sambil 
bersedekap dada. 


"Kakak pada ngapain sih?" tanya gue kesal. 


"Mana sini yang mau di kasih sama pacar kamu, biar Kakak 
aja yang kasihin." Seru kak Jimin seraya mengulurkan 
tangan. 


"Nggak." Gue memasukkan pouch itu di dalam saku hoodie 
yang gue pakai. 


Kak Suga mengangkat alisnya, "Ya, kalaupun kamu nggak 
mau kasih juga kami bakal ketemu sama pacar kamu." 


Ya Tuhan, posesif banget. 

Kakak siapa sih? 

Kakak gue dong, hehe. 

"Nggak deh, nanti Kakak godain lagi." 


Kak Jimin dan kak Suga sama-sama ngangkat alisnya 
bingung, mereka berdua saling pandang sebelum pada 
akhirnya natap gue bingung. 


"Ngapain kami godain cowok coba?" tanya mereka. 
"Yang bilang cowok siapa?" 


Agak lama, keduanya sama-sama melotot. "ROSE! KAMU 
PACARAN SAMA CEWEK? ASTAGHF IRULLAH." 


Gue mau ngakak sumpah, tapi akhirnya berdehem. "Aku 
pacaran sama cowok kali." 


"Lah terus?" 


"Permisi, Rose, ini gue Lisa." 


Gue mengabaikan kedua kakak gue lagi kebingungan dan 
memutuskan untuk menemui Lisa. 


"Nih, Lis." 


"Lo ngapain dah tadi manggil gue sayang?" tanya Lisa 
seraya mengambil pouch yang gue berikan. 


"Mau ngerjain Kakak-Kakak gue." 
Lisa mengerjab, "LAH, lo punya Kakak?" 
"Rose..." 


Lisa menoleh ia terlihat semakin kaget saat melihat kak 
Jimin dan kak Suga. Ya, emang kakak gue tuh ganteng dan 
pacar-able banget sih. 


"Udah gak usah di liatin, ntar Kak Hobi marah." Tegur gue. 


"Liatin sebab kaget gue, Ros. Bukan sebab tertarik." Dengus 
Lisa. 


"Kak, kenalin ini Lisa. Lisa kenalin ini Kakak-Kakak gue, Kak 
Jimin dan Kak Suga. Mereka kembar, beda beda berapa 
Kak?" 


Kak Suga ngangkat alisnya, "Mesti di bilang?" 
"Iya! Kan kenalan." 
"Beda 20 menit." Jawab kak Jimin sambil senyum. 


"HEH! Senyum-senyum," seru gue seraya menepuk bibir kak 
Jimin pelan, "Lisa tuh udah punya pacar." 


Kak Jimin menyentuh bibirnya yang gue tepuk. "Senyum 
kan bukan berarti godain, Ros." 


"Eh, kalo gitu gue duluan ya, Ros." 
"Cepat banget?" 


Lisa keliatan senyum malu-malu, "Ini tuh untuk kencan gue 
sama Kak Hob, kali. Lah, lo dan Kak Taehyung bukannya " 


"HATI-HATI LISA!" 


Kalau sampai ini kembaran tau gue malam ini rencananya 
mau ngajak kak Taehyung jalan, bisa gagal rencana gue di 
gangguin sama dua orang ini. 


BERSAMBUNG 
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Rose 

Kakak nunggu di depan supermarket dekat gang rumahku 
aja, ya| 

19.03 


Kak Taehyung 

| Lah, kenapa? 

| Aku bisa kok langsung jemput kamu aja. 
| Sekalian pamit sama Bunda. 

19.04 


Rose 
Ih, nanti masa depan Kakak hancur kalo Kakak nekat. 
19.05 


Taehyung menyeritkan alisnya, tapi pada akhirnya dia 
menuruti permintaan sang pacar dengan berhenti di depan 
supermarket dekat gang rumah Rose. 


Padahal dia bisa aja ke rumah Rose, malahan emang begitu 
niatnya. Soalnya diakan mau jalan sama Rose, nah nggak 
mungkin dia ngajak cewek itu tanpa pamit dengan Irene. 


"Kak Taehyung!!!" 


Taehyung menoleh, menatap ke arah Rose yang kini 
tersenyum kearahnya. Selama beberapa detik Taehyung 
sempat tertegun dan tersipu. 


Rose cantik banget. Dia menggerai rambutnya, memakai 
sweeter yang pas di tubuhnya dan di masukannya ke dalam 


rok pendek di atas lutut berwarna pink, di tambah sepatu 
kets dan kaos kaki pendek berwarna hitam. 


Rose cantik banget. 
"Kak! H 


Taehyung kembali ke alam sadarnya. "Kenapa aku nggak 
boleh ke rumah?" tanya Taehyung heran. 


Rose bersedekap dada, dia lalu menghela nafas pendek dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Pusing aku tuh, Kak." 


Taehyung tertawa, Rose menggemaskan di matanya. "Pusing 
kenapa?" tanya Taehyung. 


"Jadi gini... Eh, lebih baik kita pergi sekarang sebelum kita 
nggak bisa pergi sama sekali." 


Taehyung keheranan, tapi lebih baik dia menurut. Dia juga 
penasaran ada apa dengan Rose. 


KKK 


Taehyung selalu berhasil di buat terkejut oleh Rose, alih-alih 
meminta di ajak ke mall atau ke cafe dan restoran. Gadia itu 
lebih memilih makan bakso di pinggir jalan! Ajaib banget 
emang. 


"Bakso disini tuh juara." Seru Rose sambil menarik bangku 
dan duduk. 


Padahal tadi Taehyung berniat menarik bangku untuk Rose, 
namun gadis itu terlalu mandiri dan melakukan semuanya 
sendiri. 


"Padahal aku nggak masalah kalau kamu ngajak ke cafe 
atau mall gitu." Ucap Taehyung. 


Rose mengangkat alisnya. "Emangnya ada diskon?" tanya 
Rose. 


Taehyung sedikit tergagap, "Y-ya, enggak sih." 


"Kalo gitu mendingan makan disini!" Rose sedikit 
menggebrak meja bersemangat, "Pokoknya Kak Taehyung 
nggak akan nyesal. Eh, bentar ya. PAK DEEE! MAKAN DISINI 
BAKSONYA DUA MANGKOK. Kakak mienya campur atau 
nggak?" 


"Mie kuning aja." 


"PAKDE MI KUNING AJA SATU PORSI, MIE CAMPUR SATU 
PORSI. ES TEHNYA DUAAA!" 


"SIAP NENG MAWAR." 

Taehyung mengerjab. "Kok dia tau nama kamu?" 
"Langganan." Jawab Rose seadanya. 

Tak lama Rose menutup mulutnya sendiri. "Ya Tuhan!" 
"Kenapa?" tanya Taehyung panik. 


"Aku teriak-teriak di depan kamu, Kak!" Rose menutup 
pipinya yang memerah dengan kedua tangannya, "Maaf, 
Kak. Kebiasaan kalo makan disini bareng Jungkook tuh 
teriak-teriak." 


Taehyung terdiam. Jadi Rose dan Jungkook sering makan 
bareng disini? 


"Tadi kamu bilang kamu pusing, kenapa? Nah, kenapa juga 
aku nggak boleh ke rumah kamu?" tanya Taehyung, ia 
berusaha mengabaikan fakta kalau Jungkook dan Rose 
memang sedekat itu. 


"Jadi gini... Mulainya darimana, ya?" Rose berpikir sejenak. 
"Nah, jadi aku punya saudara kembar. Mereka bukan 
saudara kandung, saudara angkat aku. Tapi Kami udah 
sama-sama dari aku lahir, bahkan sebelum aku lahir mereka 
udah jadi anak Bunda dan Ayah. Di KK aja mereka di buat 
anak kandung, loh!" 


Taehyung tersenyum, dia suka saat Rose mulai bercerita 
begini. 


"Mereka tuh posesif banget! Jadi waktu tau kalau aku 
pacaran sama Kakak, mereka bakal ngelakuin beragam cara 
agar kita pisah. Untuk itu, aku nggak izinkan Kakak ke 
rumah. Setidaknya sampai mereka balik ke luar negeri." 


"Kamu tau Rose?" 
Rose menatap Taehyung, "Apa?" tanyanya. 


"Aku nggak masalah loh kalau harus berhadapan sama 
kedua Kakak kamu. Akukan pacar kamu, aku nggak 
sepengecut itu untuk menghindari mereka." 


Rose tersenyum, dia benar-benar tidak salah telah menaruh 
hatinya pada Taehyung. 


"Kak. H 
"Ya?" 


"Dibandingkan dengan perempuan yang pernah jadi pacar 
kamu...," Rose menjeda ucapannya, dia lalu melanjutkannya 


ragu-ragu. "Aku nggak ada apa-apanya ya?" 
Taehyung lantas tertawa. "Apa sih? Siapa yang bilang gitu!" 
"Aku." 


"Nggak usah minder, Rose. Love your self aja kalo kata BTS 
mah." 


Rose tersenyum lebar, dia lalu menganggukan kepalanya. 


Tak lama pesanan mereka datang. Sambil makan Rose 
banyak berceloteh tentang beragam hal. Kalau pacar-pacar 
Taehyung terdahulu selalu jaga image saat makan, namun 
Rose berbeda. 


la makan sesuka hatinya, ia menjadi dirinya sendiri, dan 
bahkan tak segan untuk berteriak. "PAK DE, TAMBAH 
LAGI!!!" 


Untuk itu, Taehyung mengakui kalau dia semakin menyukai 
Adik kelas didepannya ini. 


BERSAMBUNG 
Uuu, gemes. 


Jadwal update bisa di cek di deskripsi cerita. Nah, 
selagi nunggu update ini sambilan baca 
SEMPITERNAL gih. Castnya Yoongi ft Rose, nggak 
kalah seru lohhh. 


Ini outfit Rose saat kencan : 


SALKIR 2.2 
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KKK 


"Kak, Kakak nggak usah anter aku sampai rumah deh, ya?" 


Gue ngelirik kak Taehyung dari spion motornya. Ya ampun, 
pantulan bayangannya aja udah ganteng. Hehe. 


"Nggak, aku mau nganterin kamu sampai rumah, titik." 


Yeuuu, keras kepala juga Kim Taehyung ini. Untung gue 
sayang, dan cinta banget sama dia ya. 


Akhirnya kami berdua sampai di depan rumah gue. Eh, 
betulkan dugaan gue. Itu dua bocah kembar udah ada di 
depan rumah, ekspresi cemas mereka langsung berubah 
jadi ekspresi dingin waktu lihat gue pulang bareng kak 
Taehyung. 


"Rose, masuk dalam gih." Seru kak Jimin. 


Gue menggeleng terus megangin ujung baju kak Taehyung, 
"Nanti Kakak galakin pacar aku." 


"Rose." Kali ini kak Suga bicara dengan nada mengancam. 


Gue ngelirik kak Taehyung, kak Taehyung ngasih senyum 
terbaiknya seakan-akan dia bilang kalau dia nggakpapa dan 
gue boleh masuk ke dalam rumah. 


Gue pamit dan mutusin untuk masuk ke dalam rumah. Eh, 
tapi tidak semudah itu Ferguso! Gue ngintip dong dari balik 
pintu untuk dengerin mereka. 


"Siapa nama lo?" tanya kak Jimin. 


Buset, si bantet bisa galak juga. Elah, palingan cuman 
akting. 


"Kim Taehyung, Kak." 
"Umur, kelas, atau jangan-jangan mahasiswa?" 


"18 tahun, Kak. Kelas 12 SMA, belum mahasiswa, Kak. Masih 
calon." 


Gue tersenyum, hampir aja ketawa. Padahal muka kak 
Taehyung nggak niat bercanda, tapi entah kenapa bagi gue 
lucu. 


"Udah lama pacaran sama Rose?" tanya kak Suga, nah kalo 
yang ini galaknya alami dari alam. 


"Belum, Kak." 

"Bagus." 

Kak Taehyung menyerit, "Ya?" 
"Putusin Rose." 


Kali ini gue membelak, nggak terima dong! Enak aja putus- 
putus, di sangka gue mudah apa dapat pacar? 


Pacaran sama kak Taehyung itu bagaikan ketiban durian 
runtuh! Walaupun gue nggak suka durian, tapi kalo 
duriannya kak Taehyung, gue suka. 


"Maaf, Kak. Saya nggak bisa." 


Gue baru aja mau buka pintu dan ngomel-ngomel, tapi saat 
mendengar jawaban kak Taehyung gue batal keluar. 


"Kenapa?" 


Ya, si bantet pake nanya kenapa. Suka-suka kak Taehyung 
dong kenapa nggak mau putus dari gue! Walaupun gue juga 
penasaran, apa sih alasannya? 


"Karena saya cinta sama dia, Kak." 


"Cinta, cinta. Masih ABG lo tuh, ya. Nggak usah belagak 
cinta-cintaan," ucap kak Suga sadis, "palingan juga elo nanti 
nyakitin Rose." 


"Kalau saya nyakitin Rose, Kakak boleh pukul saya sesuka 
Kakak." 


Gue terdiam. 
Gue speechless. 


Ya, gue sejujurnya nggak pernah ngarep kalau kak Taehyung 
bakal serius sama gue sih. 


Bisa pacaran sama dia aja udah senanggg banget! 


Gue tau diri kok, mungkin nanti pas dia kuliah dia bakal 
nemuin yang lebih baik dari gue. Tapi hati kecil gue 
sebenarnya senang, waktu dia ngomong kayak gitu. 


"OK, gue pegang ucapan lo. Tapi bukan berarti gue restuin lo 
dan Rose, ya!" 


Gue bisa lihat kalau kak Taehyung tuh keliatan lega, habis 
itu si kembar ngusir kak Taehyung dan gue buru-buru lari 
dan masuk ke dalam kamar. 


Gue senyum-senyum sendiri kayak orgil sambil natap langit- 
langit kamar, habis itu gue ngeluarin HP dan ngirim pesan 
ke kak Taehyung. 


Rose 

Hati-hati di jalan, Kak. 

Kalo udah sampai rumah kabari, ya.| 
21.19 


Gini amat kalo jatuh cinta. 


aaa 


BERSAMBUNG 


Aku putusin aku bakal percepat cerita ini. SALKIR 
terlalu ringan untuk di beri konflik, jadi bentar lagi 
cerita ini tamat 


Tenang, masih ada SEMPITERNAL (Yoongi - Rose) dan 
FAKE DATING (Jungkook - Rose) yang akan menemani 
kalian kok, hehe. 
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Nggak terasa hubungan gue dan kak Taehyung udah jalan 3 
bulan cuy! Senang banget, hubungan kami sih emang 
masih mulus-mulus aja. Tapi, nggak mulus-mulus banget. 


Kami pernah cekcok layaknya pasangan lain. Misalnya aja 
kalau kak Taehyung ketahuan main bareng kak Jennie tapi 
nggak izin sama gue, kan gue cemburu dong! Ya, walaupun 
mainnya nggak berdua tapi bareng temannya yang lain. 
Setidaknya dia bilang gue gitu. 


Terus kak Taehyung juga pernah marah sama gue, soalnya 
gue balesin DM Mingyu anak SMA tetangga. 


Pokoknya kami tuh berantem ya karena cemburu gitu. 


Kata Lisa itu masih tahap wajar, ntar pasti makin lama 
berantemnya ke tahap yang serius. Pas gue tanya 
berantemnya tentang apa, si kampret bilang tentang orang 
ketiga. 


ENAK AJA! 


Kalo kak Taehyung sampai selingkuh. Sumpah, titinya gue 
bagi dua. 


Kami sering ciuman? 


Nggak sering sih, cuman pasti ada beberapa kali. Kayak pas 
lagi nonton film, pas selesai berantem, pas saling 
membujuk, dan pas hal lain deh! 


Ini Kalau sampai kak Suga dan kak Jimin tau gue pernah 
ciuman sama kak Taehyung, habis dah kak Taehyung, 
habisss!!! 


"Rose." 


Gue noleh, ngelirik kak Taehyung yang baru keluar dari 
kelas dengan wajah lelah. Dia emang sekarang sibuk 
terobosan, apalagi dia mau UN dan bentar lagi kuliah. 


Gue bakal di tinggal kuliah gaes. 
"Udah siap?" tanya gue. 


Kak Taehyung natap gue sebentar, habis itu dia 
mengerucutkan bibirnya. "Tau nggak sih! Tadi guru tuh 
nanyain ke aku mau jurusan apa." 


"Terus jawabnya?" 
"Nggak tau." 
"Lah." 


Kak Taehyung menggenggam tangan gue erat, habis itu dia 
narik gue untuk pergi dari sekolah. 


Gue ngelirik kak Taehyung bentar, habis itu berpikir. Kenapa 
kak Taehyung nggak tau mau kuliah jurusan apa? 
Emangnya kak Taehyung nggak pengen kuliah? Emangnya 
kak Taehyung nggak pernah mikir mau masuk jurusan apa 
dulu? 


"Kak." 


Kak Taehyung noleh, gue tersenyum dan nepuk pundak dia. 
"Gimana kalo sebelum pulang kita makan pedes dulu?" 


Kak Taehyung ikut tersenyum, dia lalu ngangguk. "Cusss." 


KKK 


Gue tau kalau misalnya kak Taehyung tuh kepikiran sama 
ucapan gurunya, itu terlihat jelas dari ekspresi wajahnya 
dan minat makannya yang kurang. 


Gue negak bubble tea sebelum pada akhirnya mencomot 
keripik kentang pedas. "Aku mau masuk jurusan hukum, 
biar bisa nuntut keadilan di negeri ini." 


Kak Taehyung natap gue. 


Gue ngulas senyum, "Kakak mau kuliah atau langsung 
kerja?" tanya gue. 


Kak Taehyung harus tau kalau misalnya gue tuh mau ngajak 
dia bahas ini, biar dia tuh nggak kepikiran terus dan ada 
yang bisa dia ajak cerita. 


"Aku mau langsung kerja." Katanya. 

Oalah, pantas nggak tau mau jurusan kuliah apa. 
Gue ngangguk. 

"Marah?" tanyanya. 

Gue nyerit, "Kenapa aku harus marah?" 


"Ya, soalnya aku nggak mau jadi sarjana dan milih langsung 
kerja. Kan, cewek nggak suka kalau cowok yang sekolahnya 
nggak tinggi." 


"Nggak semua cewek kali, Kak!" Sungut gue kesal. Gue 
natap dia serius, "Kakak kalau mau langsung kerja ya kerja 
aja, aku nggak masalah." 


Kak Taehyung tersenyum mendengarnya. 


"Orangtua Kakak gimana? Ketimbang aku, Kakak harus 
mikirin pendapat mereka." 


"Mereka setuju aja sih, soalnya keputusan anaknya lebih 
penting." Kak Taehyung nampak mulai kembali ke dirinya 
yang semula, ia bisa memakan makanannya dengan baik. 


"Kakak mau kerja apa emangnya?" tanya gue penasaran. 


"Jadi di suatu perusahaan teman Papa ada lowongan untuk 
tamatan SMA tahun ini, jadi staff perusahaan gitu. Tapi, 
magang dulu emang." 


"Oooh." Gue ngangguk-ngangguk biar kelihatan paham. 
"Rose," 


Gue noleh waktu kak Taehyung megang tangan gue, dia 
kelihatan serius. 


"Kenapa, Kak?" 


"Aku tau ini terlalu kecepatan atau berlebihan. Tapi, aku 
mau kamu tau kalau aku serius sama kamu." 


Ya Tuhan! 
Jantung gue apa kabar? 


"Jadi, setelah kamu lulus SMA. Kamu mau nggak 
sekurangnya tunangan dulu sama aku?" 


PANTES LISA BIMBANG WAKTU DI LAMAR KAK HOSEOK. 
OOO, GINI TOH RASANYA!!! 


BERSAMBUNG 


Lucky bet Ros. 
Berawal dari salkir doang 


Andai aku begitu. 


SALKIR 2.4 
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"IH! LISAAA." 


Lisa hanya bisa menutup telinganya setelah dengar cerita 
gue, habis itu dia mendengus. "Ya, harusnya lo senang 
dong. Setidaknya dia bilang mau ngelamar elo setelah 
tamat SMA. Lah, gue?" Lisa menunjuk jari manis di tangan 
kanannya, "Udah di lamar, cuy." 


Gue ngerutin bibir. "Tetap aja, gue tuh sebenarnya cemas." 
"Cemas kenapa?" 


"Kalo seandainya Kak Taehyung ternyata di kantornya 
nemuin yang lebih dari gue gimana? Padahal kan gue udah 
ngarep di kawinin sama dia." 


Lisa menatap gue, habis itu menghela. "Ya udah, minta dia 
lamar lo sekarang." 


"Di bunuh si kembar mah iya." 


Lisa bersedekap dada, "Rose, kunci hubungan langgeng itu 
ada 3. Kejujuran, kesetiaan dan kepercayaan. Jadi, lo harus 
percaya sama Kak Taehyung kalau misalnya dia pasti setia." 


Iya sih ya. 
Lisa benar juga. 


Gue mengangguk, "Iya, Lis. Maaf. Gue tuh panik, nggak 
pernah pacaran. Eh, sekalinya pacaran mau di seriusin." 


Lisa tersenyum, "Lo harusnya bersyukur. Di luar sana banyak 
yang disia-siain cowok, dan banyak yang pengen sama Kak 
Taehyung. Eh, yang dapatin dia malah elo." 


"Maksud lo apaan?" tanya gue sinis. 
Lisa malah ngakak. 
"Roje." 


Gue noleh, agak kaget karena cowok bergigi kelinci yang 
udah lama nggak nyapa gue akhirnya kembali mengajak 
gue ngobrol. 


"Iya, Kook?" 
"Laper nih, traktir dong." 
Ini gue harus senang atau marah, ya? 


kakak 


"HEH! DIMANA-MANA KALO HABIS MARAH TUH NGADEPIN 
GUE DENGAN SOK COOL. EH, LO MALAH MINTAK 
TRAKTIRAN." 


Jungkook yang lagi makan bakso mendengus, "Suka-suka 
gue dong, iri bilang bos." 


Gue pengen banget gigit ini anak, ngeselin banget sumpah. 


"Oh iya, tadi gue sengaja nguping pembicaraan lo dan Lisa. 
Katanya Kak Taehyung mau serius sama lo, ya?" 


Gue harus jujur nih? 


Kan, Jungkook suka sama gue. Takutnya dia sakit hati dan 
nekat bunuh diri. Gue nggak mau di gentayangin, dan di 


fitnah jadi orang yang udah bikin Jungkook bunuh diri. 
"Iya." 
"Oh, bagus deh." 


Gue ngelirik Jungkook, dia sebenarnya nggak baik-baik aja 
waktu bilang kayak gitu. 


"Oh iya, Kook." 
"Apaan?" 


"Gue punya kenalan cantik nih, siapa tau lo bisa dekat sama 
dia dan move on dari gue." 


Jungkook menoyor kepala gue. "Ya elah, Roje! Pede benar lo 
ngira gue belum move on." 


Gue ketawa, "Ya, mana taukan lo belum move on. Kasihan, 
mana nanti siapa tau gue duluan yang nikah." 


"Dih, sini gue ketekin. Lo masih 16 tahun udah ngomong 
soal nikah aja." 


"Iri bilang bos!" 


Gue dan Jungkook sama-sama ketawa. Ya Tuhan! Gue 
senang banget akhirnya Jungkook udah balik lagi mau 
temanan sama gue. 


Padahal gue kira selamanya kami nggak akan bisa balik 
kayak dulu lagi. 


Gue kira orang-orang bohong soal persahabatan antara 
cewek dan cowok itu mustahil nggak ada salah satu yang 
jatuh cinta. Tapi, ini terjadi sama gue. 


Sayang seribu sayang, hati gue berlabuhnya untuk Kim 
Taehyung seorang. Jadi, Jungkook harus patah hati deh. 


Maaf ya, Kook. 

Hehe. 

dak 

"Udah baikan sama Jungkook?" 


Gue nyender di punggung kak Taehyung, sedangkan tangan 
gue melingkar diperutnya. "Udah." 


"Jadi, dia udah move on?" 


Yep, kak Taehyung tau soal Jungkook yang suka sama que. 
Gue nggak mau bohong sama dia, jadi gue ceritain 
semuanya tanpa menambah atau mengurangi cerita. 


"Nggak tau. Tapi, katanya dia mau buka hati untuk cewek 
dari sekolah lain. Cantik loh, Kak. Kok mau-maunya sama 
Jungkook?" 


Kak Taehyung ketawa. 


Buset, padahal mukanya nggak kelihatan tapi dari suaranya 
aja kesan gantengnya udah keliatan. 


Pacar gue gitu loh. 
"Rose." 

"Iya, Kak?" 

"Doain diterima kerja." 


"Aamiin." 


Gue mengeratkan pelukan gue ke kak Taehyung, pelukan 
ternyaman untuk gue. Selalu dan selamanya. 


BERSAMBUNG 
Double update untuk kalian 
Besok udah last part 


Oh iya, kalian bisa mampir ke work ROSE ku yang 
lain. Jangan lupa mampir ya, hehe. 
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2 tahun kemudian... 
"ROJEEE! SINI LU! ELAH!" 


Gue mendengus, dengan baju putih yang di penuhi coretan 
gue mendekati Jungkook yang kini bawa spidol. 


"Sini, lo belom dapat TTD gue." 


"Ish, kan kita ketemu terus, Kook. Lulus SNMPTN satu 
jurusan aja kok." 


Jungkook natap gue datar. "Ya, kalo di baju lo nggak ada TTD 
gue apa gunanya njir? Hari ini nggak akan terjadi dua kali." 


"Ya udah." 


Gue biarin Jungkook TTD di lengan gue, sedangkan gue TTD 
di kera bajunya. 


Habis itu kami foto-foto dan hura-hura. Tak lama suasana 
bahagia itu berubah jadi suasana haru, karena kami mulai 
pelukan dan nyanyi 'perpisahan iniii... janganlah cepat 
berlalu.'. 


Masih dengan mata yang memerah, gue terkejut saat 
melihat seseorang yang kini berdiri tak jauh dari gue. 


"Kak Taehyung!" 


Gue mutusin untuk ninggalin teman-teman gue dan 
berjalan mendekati kak Taehyung. 


"Loh, katanya Kakak kerja hari ini?" 


"Iya." Kak Taehyung nyodorin bunga mawar untuk gue, 
"Tapi, nggak mungkin ngelewatin hari kelulusan pacar aku 
yang gemesin ini dong." 


Gue nerima mawar itu dan menciumnya, "Makasih, Kak." 
"Selamat atas kelulusannya, Rose." 


Gue senyum, dan ngangguk. Baru aja mau meluk kak 
Taehyung, eh gue teringat kalau gue kotor gini. 


Kak Taehyung ketawa, "Nggakpapa, sini peluk." 
"Nggak ah, nanti aja." 


Kak Taehyung terus tersenyum, dia lalu mengacak rambut 
gue pelan. "Cieee, yang udah gede." 


"Ih, akukan emang udah gede." 


Kali ini kak Taehyung nyosor nyium pipi gue, membuat gue 
melotot kaget. 


"ROSEEE!!!" 


Gue noleh, ngeliat Lisa dan kak Hoseok yang kini berjalan 
mendekati kami. 


"Cie, yang habis lulus langsung jadi Jung Lalisa." 
Lisa mukul lengan gue. "Dih, gue sleding ya lo!" 


Gue mengerucutkan bibir, habis itu ngadu ke kak Taehyung. 
"Kak, marahin gih." 


"Ada pawangnya, Rose. Serem!" 


Kak Hoseok ketawa. "3 bulan lagi kami bakal nikah, kalian 
berdua datang ya." 


Gue memeluk Lisa dramatis. "Aaa, yang bakal nikah muda 
dan jadi Mamah muda." 


"Enak aja! Belom hamil ya que." 


Gue ketawa. Ya, tau kok kalau misalnya Lisa nggak akan 
nyerahin dirinya ke kak Hoseok sebelum mereka resmi 
menikah. 


"Roje." 

Gue noleh, "Apaan?" 

"Udah boleh pulang belum sih?" 
"Kenapa?" 


"Gue mau ke sekolah pacar gue, njir. Atau nanti gue di 
putusin." 


Gue ngakak dong. 


Jungkook emang pacaran sama Yeri anak sekolah sebelah. 
Mereka tuh sering putus nyambung karena sering berantem. 
Tapi, ya Jungkook tuh sekali cinta sama orang. Cintanya tuh 
bukan maen. 


"Dah, sana gih! Kak, pulang juga yuk." 
"Yuk." 


KKK 


Gue pulang dulu ke rumah, ganti baju dan dandan habis itu 
pamit lagi dan pergi bareng kak Taehyung. 


Kak Taehyung udah janji kalau malam ini kami bakal makan 
malam bareng di sebuah restoran. 


Akhirnya, makan malam bersama kak Taehyung tanpa status 
siswi SMA. Senang banget! 


"Kok sepi ya, Kak?" tanya gue heran. 
"Iya, emang. Soalnya restorannya aku booking semua." 


Gue melotot, habis itu mukul lengan kak Taehyung. "Kak, 
gaji kamu tuh di simpan. Jangan di ambur-amburin untuk 
aku." 


Sumpah deh, ya! 


Kak Taehyung tuh punya kebiasaan buruk. Dia tuh suka 
ngambur-ngamburin uang gaji dia buat nyenengin gue. 


Gue sih suka. Tapi, kalau dia terus-terusan lakuin itu kapan 
nabungnya dong? 


"Iya, maaf." 


Habis itu kami duduk di dekat jendela yang menampilkan 
spot pemandangan kota. Cantik banget, gue suka. 


"Rose," 
"Iya, Kak?" 


"Makasih udah mau nemani aku selama ini," Kak Taehyung 
megang tangan gue, "aku cinta sama kamu, Rose." 


Gue tersenyum, "Aku juga, Kak." 


Habis itu kami ngobrolin hal-hal lain, dan banyak ngakak. 
Ya, begini lah kami. 


Hal kecil aja kami ngakakin, pasangan receh itulah kami. 
"Silahkan dinikmati." 


Gue mengucapkan terimakasih dan mulai menyantap 
makanan. 


Suasananya hening, saat gue mau minum. Gue nyerit. Kok 
kayak ada sesuatu di dalam airnya, ya? 


Gue mutusin untuk menggunakan garpu dan mengorek 
sesuatu yang ada di dalam gelas. 


Betapa kagetnya gue saat melihat ada cincin disana, gue 
otomatis ngelirik kak Taehyung. 


"Kak..." 


Mendadak musik romantis terputus, dan kak Taehyung jalan 
habis itu bertekuk lutut di depan gue. 


"Park Chaeyoung." 
"Ya, Kak?" 
"Will you marry me?" 


Gue nangis. Sumpah, gue nggak nyangka kalau kak 
Taehyung nggak ingkar sama apa yang dia katakan dulu. 


Gue ngangguk, habis itu tertawa. "Tapi, nggak sekarang. 
Nanti saingan sama Lisa." 


Kak Taehyung ikut tertawa, habis itu dia ngambil cincin dari 
tangan gue dan menyematkannya di jari manis gue. 


Gue tersenyum habis itu meluk kak Taehyung erat banget. 


Berawal dari salah kirim pesan, gue bisa bersatu dengan 
orang yang gue cintai. 


Dan biar gue kasih spoiler untuk kalian. Kami menikah, 
hidup bahagia, dan punya anak perempuan yang lucu 
banget. 


Begitulah kisah cinta gue, semoga kalian semua suka. Dan 
semoga kalian selalu bahagia. 


THE END 
Huhu 


Makasih udah baca cerita ini sampai akhir, aku 
bahagia banget akhirnya cerita ini tamat dengan 
baik. 


Kalian bisa mampir ke ceritaku yang lain. 


SEMPITERNAL (Yoongi ft Rose) 
Fake Dating (Jungkook ft Rose) 
30 Days to Make It Fall (Taehyung ft Rose) 


Terimakasih, aku cinta kalian semuaaa 


NEW 
Annyeong Fanse '3' 
Mampir ke cerita baru aku yuk! 


Genrenya ; comedy - romance 
Cast ; BTS - Rose BLACKPINK 


Untuk menghibur kalian semua yang gabut kala 
pandemi. Jadi, mari mampir 


NEW 


Taerose fanfiction new! 


Monggo di cek 


SALAH KIRIM 1 


Salkir mau naik ke playbook dan PDF nih gaes bantuin pilih 
cover dong. 


Bagus yang versi cerah, atau yang gelap ya? 


Oh, iya. Untuk playbooknya kita pakai judul Salah Kirim. 
Harganya hanya 20K, ya. Ditunggu, xixixi 


